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Abstrak: Dunia pendidikan terus berkembang dengan pesat perlu diketahui pendidikan 

anak usia dini yang berbasiskan islam sangat langka. Lembaga yang berisikan anak usia 

dini rentang umur 3-5 tahun. Sedangkan lembaga yang menerima untuk menghafal surat 

pendek dengan metode talaqqi ini sangat jarang dijumpai. Di KB Roudhotul Qur‟an 

Bahrul Ulum ini memiliki pembelajaran yang memprioritaskan agama.. Penelitian ini 

menggunakan Kualitatif Deskriptif ( filed research ) yang berisi tentang pengumpulan 

data data yang dilakukan secara langsung dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat 

menyimpulkan bahwa Penggunaan metode talaqqi dalam menghafal surat pendek di KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng merupakan suatu proses pembelajaran 

yang digunakan setiap hari disetiap pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran klasik. Dengan ada 3 tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi atau 

penilaian.sesudah anak anak diberikan materi pembelajaran maka nnti guru akan 

memanggil satu persatu untuk melakukan proses pembelajaran menghafal surat pendek 

dengan menggunakan metode talaqqi. Hasil penelitian ini yaitu penggunaan metode 

talaqqi dalam menghafal surat pendek pada anak usia dini itu sangat diperlukan anak 

karena usia yang masih belum mampu membaca.  

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Menghafal Surat Pendek, Metode Talaqqi 
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THE USE OF THE TALAQQI METHOD IN MEMORIZING SHORT LETTERS 

IN EARLY CHILDREN IN KB ROUDHOTUL QUR'AN BAHRUL ULUM 

RANCABANTENG, WANGON DISTRICT, BANYUMAS DISTRICT 

Velly Lestari 

NIM.1917406020 

 

Abstract: The world of education which continues to grow rapidly, it is necessary to 

know that Islamic-based early childhood education is very rare. Institutions that contain 

early childhood aged 3-5 years. Meanwhile, institutions that accept memorizing short 

letters using the talaq method are very rare. In the Roudhotul Qur'an Bahrul Ulum KB, 

there is learning that prioritizes religion. This research uses qualitative descriptive (field 

research) which contains data collection that is carried out directly with observation data 

collection techniques, interviews, and documentation. Based on the results of research 

and data analysis it can be concluded that the use of the talaq method in memorizing 

short letters in the Roudhotul Qur'an Bahrul Ulum Rancabanteng KB is a learning 

process that is used every day in every lesson using the classical learning model. With 3 

stages of planning, implementation, evaluation, or assessment. After the children are 

given learning material, the teacher will call them one by one to carry out the learning 

process of memorizing short letters using the talaq method. The results of this study are 

that the use of the talaq method in memorizing short letters in early childhood is very 

necessary for children because they are still not able to read 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayan dan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط
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 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „   Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah     ‟ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 D{ammah U U ا َ

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
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َ..... َىَ/.. َاَ... fath}ah dan alif 

atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

ًَ .... kasrah dan ya i> i dan garis di atas 

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ... َو

Contoh: 

اتَ   ma>ta : ي 

ي ي  <rama : ر 

َْمَ   qi>la : ق 

وْتَ   ً  ٍ : yamu>tu 

3. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

الْْ طْف الَ  ةَ  وْض   Raud}ah al-at}fa>l : ر 

َْه ة َ انْف ض  ٍُْ ةَ  د   ً  Al-madi>nah al-fad}i>lah : انْ

ة َ  ً كْ  Al-h}ikmah : انح 

4. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydi>dَ(  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan hurufَ (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

بَُّ ا َر  : Rabbana> 

َُْ ا  <Najjaina : َ جَّ
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جَ   Al-h}ajj : ا نْح 

 aduwwun„ : ع د وَ 

Jika huruf ً ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(  ٌَ   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i> )  ,(ى 

Contoh: 

 ٌَ ه   ali> (bukan „aliyy atau „aly)„ : ع 

 ٌَ ب   arabi> (bukan „arabiyy atau „araby)„ : ع ر 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صَ  ًْ  Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انشَّ

ن ة َ نْس   Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انسَّ

ف ة َ   Al-falsafah : انف هْس 

 Al-bila>du : انب لا د َ

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ٌَ وْ ر   Ta‟muru>na : ت أيْ 

 ‟Al-nau : انَُّوْءَ 

ءَ  ٌْ  Syai‟un : ش 

رْتَ   Umirtu : أ ي 

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an  (dari Al-Qur‟a>n), Sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi> Z}ila>l al-

Qura‟a>n, Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 

8. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allahَyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau  

berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: َ َالل  ٍ ٍْ  .<<billa>hi : ب الل َ , di>nulla>h : د 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َة َالل  ً حْ َر  ٌْ  .hum fi> rah}matilla>h : ه ىَْف 

9. Huruf  Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 
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MOTTO  

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan” 

( Q.S. Al – Insyirah,94: 5-6 ) 

 

 “Believe in something bigger than yourself and find your purpose in life” 

“ Percaya pada sesuatu yang lebih besar dari diri anda dan temukan tujuan hidup 

anda” 

( Justin Bieber )  

 

“Tumbang dulu sebelum berperang, bangkit setelah tumbang untuk selsaikan skripsi 

ini” 

( Velly Lestari ) 
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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Lembaga formal siswa pada generasi pertama dengan istilah “PAUD”  

( Pendidikan Islam Anak Usia Dini) dan diyakini secara luas bahwa setiap orang 

dapat memberikan pendidikan yang baik dan paling tepat bagi anak di generasi 

ini.
1
 Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa anak kecil berada dalam posisi yang 

menguntungkan untuk memberikan pendidikan dan bantuan keuangan dari orang 

dewasa untuk mempersiapkan kesempatan pendidikan di masa depan. 

Pengajaran lisan diberikan kepada anak oleh orang tua dilakukan secara rahasia, 

demikian pula dengan memindahkan anak tersebut ke suatu program pendidikan 

anak formal dan informal yang dikenal dengan PAUD. Pendidikan anak tunduk 

pada peraturan dan undang-undang pemerintah. Salah satu edisi undang yang, Di 

UU  No. 20 Tahun 2003 berisi tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 

tujuan pendidikan tersebut guna memberikan kesanggupan murid sebagai guru 

supaya jadikan laki-laki dan perempuan beriman dan taqwa. Dari teks UU No. 

20 Tahun 2003 bisa disebut  adanya tujuan pendidikan nasional adalah agar 

membentuk penerus berbudi luhur dan bertakwa kepada Maha Esa tuhan. Satu-

satunya metode paling efektif untuk memberantas generasi beriman dan taqwa 

adalah dengan membimbing anak membaca Al-Qur'an sejak mereka 

tercerahkan. 
2
 

 Anak bukan suatu objek pasif saat mendapatkan pendidikan, anak sangat 

aktif untuk membentuk pengetahuan yang dimilikinya. Dengan adanya 

hubungan anak dan lingkungan sekitarnya maka anak akan meningkatkan 

mental yang dimiliki oleh anak mengakibatkan terwujudnya mental yang 

kompleks. Terdapat tiga rancangan untuk dipakai Piaget saat menjelaskan cara 

                                                             
1
Dian. 2022. “PAUD direncanakan masuk jenjang pendidikan formal 

“,https://radioedukasi.kemdikbud.go.id, diakses 07 Maret 2022. 
2
Cucu. S., 2016, “ Evektivitas Metode Talaqqi dalamm Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al 

– Qur‟an “, Jurnal Tunas Siliwang, Vol. 2. No. 1. 
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kognitif anak mulai berbentuk adalah asimilasi (assimilation), akomodasi 

(accommodation), dan ekuilibrium (equilibrium),  di jelaskan bahwa perspektif 

melibatkannya cara terbentuknya kognitif pada anak dengan skema (schemes), 

asimiliasi (assimilation), akomodasi (accommodation), organisasi (organization) 

dan ekuilibrium (equilibrium). Teori Piaget, Scema (schemes) yaitu perbuatan 

ataupun perwakilan mental yang mengkontrol pengetahuannya. Teori 

perkembangan dalam otak anak pada dasarnya didapatkan dari pengalaman yang 

didapatkan anak. Teori yang perkembangan yang terjadi diantaranya teori 

tentang kegiatan seperti olahraga atau apapun yang berkaitan dengan fisik, 

atapun teori kepribadian serta teori tentang kegiatan kognitif, dan terakhir teori 

mental pada anak. 

Dengan menggunakan Al-Qur‟an, Nabi Muhammad mampu menjadikan 

manusia dari dunia jahiliyah lebih menguntungkan diri. Hal ini didukung adanya 

wahyu tercantum  pada Surah Al- „Alaq ayat 1 sampai 5, pertama kali 

difirmankan Allah Kepada Nabi Muhammad :
3
 

 
َۚ
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َّ
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ْ
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َّ
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مْ
َ
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َ
 مَا ل

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
مَ الْ

َّ
  )4( عَل

..…” Bacalah dengan ( menyebut ) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Mulia, Yang mengajar ( manusia ) dengan pena, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” . 
4
 

 

Dapat disimpulkan ayat sebelumnya bahwa ayat tersebut bermakna pesan 

ontology dan perintah untuk memastikan bahwa setiap orang memiliki hubungan 

dengan bertaqwa kepada Allah. Allah Menyuruh Baginda Nabi Muhammad 

untuk mempelajari ayat ayat Allah yang telah tidak terselip keduanya hadir 

dalam objek tersebut ayat di atas. Selama ayat ayat yang relevan ditemukan 

                                                             
3
M, Gufron & Rahmawati . 2013. Ulumul Qur‟an : Praktis dan Mudah. Yogyakarta : Teras.  

4
Hakim, 2019. ”Mushaf Al- Qur‟an dan Terjemahannya”, 

http://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-dan-terjemahnya-edisi-penyempurnaan, diakses 12 

Agustus 2019. 

http://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mushaf-al-qur-an-dan-terjemahnya-edisi-penyempurnaan
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dalam sebuah karya seni, mereka dapat dilihat, diidentifikasi, dikategorikan, 

dibandingkan, dikontraskan, dianalisa, dan digalu pengetahuannya. 
5
 

Dengan pemahaman Orang tua, bahwa dengan memilih sekolah yang 

berbasis Islam, anak  memperoleh ilmu agama yang lebih dari pada  sekolah 

umum, maka banyak orang tua di sekitar kini memilih untuk mendaftarkan 

anaknya di PAUD, dilembaga PAUD berbasis Islam banyak yang menarik, 

untuk murid yang menghafal Al- Qur‟an namun juz 30 atau surat pendek di juz 

30, PAUD akan menyajikan kepada murid yang diajarkan guna menghafal  

upaya berbagai metode berbeda.  

KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng merupakan PAUD 

yang pembelajaranya menekankan hafalan.
6
 Pada observasi awal, peneliti 

mendapatkan sampel orang tua itu memasukan anak di KB Roudhotul Qur‟an 

Bahrul Ulum harus berkomitmen, menjaga, merawat dan membimbing anaknya, 

selain ini di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum lebih memprioritaskan 

perkembangan anak di keagamaan tetapi tidak mengkesampingkan aspek lainya, 

dalam setiap pembelajaran lakukan dengan kepribadian pada diri anak. 

Memprioritaskan  keagamaan dilakukan oleh guru yang tahfidz yang sudah ikut 

mengajar dilembaga.
7
  

Metode yang digunakan pada hafalan di KB Roudhotul Qur'an Bahrul 

Ulum menggunakan metode talaqqi. Dalam perjalanan latihan, guru diharapkan 

menggunakan metode talaqqi untuk menjelaskan bagaimana menjelaskan makna 

teks suci bagi anak. Selanjutnya guru menjelaskan makna pendek surah dalam 

musyafah (anak memahami maksud guru dengan tulus), yaitu berbicara dengan 

anak pada posisi duduk tenang. Selanjutnya, guru memerintahkan anak untuk 

mengulangi ayat yang dibacakan kepadanya sehingga murid mengerti dan 

merasa paham dan hafal. Metode ini adalah satu-satunya cara paling efektif 

                                                             
5
Haddade, 2017. “ Tafsir syat- ayat Pendidikan (Tafsir Al Ayat Al – Tarbawi )”., 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/4565, Diakses 19 September 2017.  
6
Velly. L.  2022 “ Observasi Pendahuluan di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng”, 

diakses 1 Novembwr 2022, Pukul 08.00.  
7
Velly. L.  2022 “ Observasi Pendahuluan di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng”, 

diakses 1 November 2022, Pukul 08.00.  

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/4565
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untuk mengajarkan bahasa isyarat pentatonik kepada anak di bawah dua tahun, 

dan direkomendasikan sebagai metode yang sesuai dengan standar 

perkembangan keterampilan motorik anak yang sesuai dengan 

perkembangannya.
8
  

   Metode talaqqi sendiri diterapkan atau termasuk ke dalam metode 

penulisan catatan dalam KB. Roudhotul Qur'an Bahrul Ulum telah lama 

menyadari bahwa pendekatan ini efektif untuk membesarkan anak; namun 

demikian, anak-anak di bawah usia dua tahun belum dapat mempelajari anak-

anak di dalam kelas sambil juga memahami dan menghormati bibir sang guru. 

Anak yang bisa membaca, tetapi ada siswa lain yang belum bisa membaca 

dengan baik menggunakan metode talaqqi. Selain metode ini juga memiliki ciri 

ciri antara lain, metode  dilakukan secara langsung, berhadapan,  individu, tatap 

muka ( face to face ) .
9
  

Berdasarkan hasil observasi awal bahwa metode talaqqi tersebut memang 

digunakan oleh guru disekolah salah satunya guru kelas di KB Roudhotul 

Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng, untuk respon terhadap metode tersebut 

memang macam macam anak ketika anak tersebut memang memperhatikan ada 

keinginan untuk mengikuti kegiatan  maka terdorong untuk semangat belajar 

tapi jika anak tidak ada keinginan untuk mengikuti kegiatan maka semaunya 

anak, tetapi juga harus ada motivasi dan dorongan dari setiap guru. Contohnya 

pada saat di rumah masing masing di beri tugas untuk menghafalkan atau 

mengulang hafalan surat pendek yang terakhir disetorkan di sekolah yang mana 

nanti ditanyakan oleh guru pada esuk hari sebelum pembelajaran dimulai.
10

  

Dan juga nanti akan diberi tanda ceklis jika anak tersebut mampu 

menyelesaikan hafalan suratnya, jika anak yang belum hafal maka untuk 

mengulangi di pertemuan berikutnya. Jika hafalannya tersebut maka akan 

                                                             
8
Cucu. S., 2016, “ Evektivitas Metode Talaqqi dalamm Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al 

– Qur‟an “, Jurnal Tunas Siliwang, Vol. 2. No. 1. 
9
Abdul. Q. 2017. “ Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al – Quran Melalui Metode Talaqqi”, 

Jurnal Ilmiah Islam Futura, Vol. 16. No. 2.  
10

Velly. L.  2022 “ Observasi Pendahuluan di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng”, 

diakses 1 Novembwr 2022, Pukul 08.00.  
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melanjutkan kesurat berikutnya. Di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum ini 

sangat memprioritaskan Keagamaanya maka dari itu sangat ditekankan kepada 

anak usia dini harus  hafal suratan pendek dengan cara menghafalkan setiap 

pertemuan saat pembelajaran, dan bisa juga dengan cara menghafalkan di rumah 

dengan bantuan orang tua. 

B. Definisi Konseptual  

Judul yang peneliti petik dalam penelitian ini ialah “ Penggunaan Metode 

Talaqqi Dalam Menghafal Surat Pendek Pada Anak Usia Dini di KB Roudhotul 

Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng”. Sebelum melanjutkan analisis, guna 

mengambarkan agar mengantisipasi ada kesalahan maknai berupa makna arti 

baik dari penulis atau pembaca, peneliti akan mengharuskan istilah ada pada 

penelitian ini sebagai sebagaimana 

1. Metode Talaqqi 
11

 

Menurut Imam Mashud Metode Talaqqi yaitu  metode yang ustad/ guru  

dan siswa terjadi diskusi pada saat mempelajari Al-Qur'an, dengan guru 

membacakan bagian itu dengan keras sebelum siswa menyela. Dengan 

instruksi semacam itu, seorang guru bisa menjelaskan melalui membaca 

huruf sambil memahami isinya dengan jelas. Sebaliknya, seorang anak 

mungkin mengamati dan meniru praktik langsung guru sebelum pelajaran, 

yang dikenal sebagai musyafahah dan sering dilakukan oleh Rosullullah 

SAW  .
12

  

Karena metode talaqqi adalah salah satu yang membangun hubungan 

guru dan murid secara perlahan sambil mempelajari Al-Qur'an, maka hasil 

penelitian ini dapat diartikan secara luas. 

 

                                                             
11

Imam. M. 2019. “ Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al – Qur‟an Melalui Metode 

Talaqqi pada Siswa Kelas VI B”, Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajarann, Vol. 3. No. 

2. 
12

 Imam. M. 2019. “ Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al – Qur‟an Melalui Metode 

Talaqqi pada Siswa Kelas VI B”, Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajarann, Vol. 3. No. 

2.  
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2. Menghafal Surat Pendek  

Hafalan dalam KBBI berasal dari  "hafal"  menunjukan bahwa seseorang 

berbicara. Arti yang bisa dihafal atau yang sudah dihafla ada dihafalan itu 

sendiri . 
13

 Jadi, mungkin untuk menentukan bahwa sepotong bawasan 

tertentu memiliki arti yang dihasilkan sebagai hasil dari sesuatu yang gagal 

atau sebagai hasil dari menghafal.  

Sebaliknya, surah pendek yaitu ayat dari Al- Qur‟an  yang sedikit 

panjangnya . Di Pendidikan RA, silabus dimulai dengan  At- takasur diakhiri 

dengan an- nass.
14

  

3. Anak Usia Dini  

Anak adalah sebuah individu  unik, beda, serta mempunyai karakteristik 

sesuai dengan tahapan umurnya pada masa seluruh aspek perkembangan 

mempunyai peran dan tugas penting. anak tumbuh dan kembang  pesat 

pertumbuhan otakpun masih mengalami perkembangan yang spektakuler.
15

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah 

individu memiiliki  khas, berbeda, dan memiliki ciri khas sesuai dengan 

kaidah emas.
16

 

4. KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum  

KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum ini merupakan Lembaga pendidikan 

Swasta yang terletak di Desa Rancabanteng Kecamatan Wangon. KB ini 

merupakan lembaga pendidikan Swasta yang mempunyai program 

pembiasaan menghafal Surat - surat Pendek, Doa sehari - hari, dan 

membacakan Asmaul Husna setiap pagi.   

KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng suatu lembaga non 

formal yang dirintis oleh Yayasan Muslimat Rancabanteng  sudah dirintis 

                                                             
13

Kamus Besar Bahasa Indonesia. “ Pengertian Hafalan “, 2008.  
14

Abda. B. F. 2018. “ Pelaksanaan Hafalan Surat Pendek Dengan Metode Mur- Q di KB 

Wadaskelir Purwokerto Selatan”, http://repository.uinsaizu.ac.id/id/eprint/4628, diakses 24 Oktober 2018.  
15

Suharti. 2018. “Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) dalam Rangka 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran”, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, Vol. 2. No. 1. 
16

Suharti. 2018. “Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) dalam Rangka 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran”, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, Vol. 2. No. 1. 

http://repository.uinsaizu.ac.id/id/eprint/4628
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dari taun 2014 yang pada saat itu masih menjadi satu dengan komplek 

pondok pesantren. Sekarang KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum berpisah 

gedung dengan pondok pesantren. 
17

 

C. Rumusan Masalah  

Bagaimana Penggunaan Metode Talaqqi dalam Menghafal Surat Pendek 

Pada Anak Usia Dini di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penggunaan 

metode talaqqi di KB Roudhotul Qur'an Bahrul Ulum Rancabanteng 

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas untuk membimbing Al-Qur'an ke 

anak.
18

 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis  

Diharapkan bahwa  penelitian ini akan menguntungkan baik 

mereka sedang belajar maupun yang telah menyelesaikannya, serta 

berfungsi sebagai bahan bangunan bagi mahasiswa untuk digunakan 

dalam selanjutnya.
19

 

b. Manfaat praktisi 

1) Bagi Anak  

Untuk menambah ilmu pembelajaran dalam menghafal Al- 

Qur‟an pada anak dengan metode talaqqi anak cepat memahami 

hafalan.  

 

 

                                                             
17

Velly. L.  2022 “ Observasi Pendahuluan di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng”, 

diakses 1 November 2022, Pukul 08.00. 
18

Sugiyono. 2017, “ Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R & D“. Bandung : 

Alfabeta.  
19

Prastowo,A. 2013. “Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,”  

Yogyakarta : Ar ruzz. 
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2) Bagi Guru 

Guru memiliki kemampuan untuk mengajar anak dengan metode 

yang digunakan pada lembaga pendidikan tersebut.
20

 

3) Bagi peneliti  

a) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan kesadaran 

pengetahuan tentang penerapan metode talaqqi ketika mengajar 

anak kelahiran. 

b) Memiliki kemampuan untuk menyebarkan pengetahuan yang 

diperoleh dari penelitian dengan cara mengetuk teori yang 

memiliki akses ke bimbingan tingkat atas.
21

 

4) Bagi madrasah/ sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk sekolah, khususnya 

ketika menggunakan metode talaqqi untuk mengajarkan bahasa Arab 

kepada anak keturunan Asia. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka termasuk penelitian terkait yang sudah pernah 

dipublikasikan . Hal ini, penulis membahas tentang penggunaan metode Talaqqi 

pada pembelajaran Surah Pendek pada Anak Usia Dini di KB Roudhotul Qur'an 

Bahrul Ulul Rancabanteng.  

Untuk lebih mengetahui kajian KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul 

Rancabanteng tentang penggunaan metode Talaqqi pada anak usia dini maka 

peneliti melakukan kajian terhadap penelitian ini.  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Ihsan ( 2020 ) tentang “ 

Evektivitas Metode Talaqqi dalam Menghafal Al – Qur‟an di Lembaga Tahfidz 

Al- Qur‟an Pondok Pesantren Ittihadul Usrati Wal Jama‟ah Didi Lerang – lerang 

Kabupaten Pinrang“ dalam hasil isi Skripsinya yaitu menunjukkan bahwa 

pelaksanaan hafalan dengan metode talaqqi terdiri dari tiga langkah, yang 

pertama adalah persiapan pembelajaran yaitu. menyiapkan materi yang akan 
                                                             

20
Mustari, M., & Rahman, M.T., 2012 “ Pengantar Metode Penelitian “ . 

21
Kusumastuti, & Mustamil, K.A., 2019 “ Metode Penelitian”.  
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disampaikan. Yang kedua adalah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari tiga 

fase, yaitu: Murojaah hafal, talakqi baru hafal, setoran harian. Tes ketiga, yang 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu, Ujian mingguan adalah ujian yang dilakukan 

seminggu sekali, dan ujian akhir bulan adalah ujian yang dilakukan sebagai 

semacam ujian untuk melanjutkan ke bab berikutnya.
22

  Persamaannya sama 

sama mempelajari metode talaqqi menghafal Al-Qur'an, Sedangkan perbedaanya 

terletak pada penelitian Tingkat Madrasah yang dilakukan di pondok Pesantren 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di Kelompok Bermain. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Abdul Mujib 
23

 tentang “  Penerapan 

Metode Talaqqi dalam program tahfidzul di sekolah menengah pertama islam 

terpadu at- taqwa Grabag Magelang” berdasarkan hasil penelitiannya, penerapan 

metode talaqqi di SMP Islam Terpadu memiliki tiga tahapan yang terdiri dari 

tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi, serta hafalan dan hafalan 

bAlquran. Beberapa siswa yang bacaan Al-Qur'annya masih belum dipahami, 

siswa yang sulit menghafal Al-Qur'an, siswa kurang konsisten dalam menghafal 

mentalaqq yang diajarkan di luar, dan beberapa siswa yang sudah balig dan 

memiliki hadats yang besar. Persamaannya sama sama mempelajari metode 

talaqqi menghafal Al-Qur'an, Sedangkan Perbedaanya terletak pada penelitian 

Tingkat Madrasah yang dilakukan di SMP Islam Terpadu sedangkan peneliti 

melakukan penelitian di Kelompok Bermain  

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Nana Nurzulaikha ( 2019 ) tentang “ 

Efektivitas Penerapan Metode Talaqqi untuk membentuk kemampuan 

menghafal surat- surat pendek santri taman pendidikan Al- Qur‟an Nurul Falah 

Manyampa Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa” 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif, 

diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Kemampuan menghafal surat-surat pendek 

yang ditulis oleh siswa Taman Pendidikan Al-Qur'an, Nurul Falah Manyampa, 

                                                             
22

Ahmad. I. 2020. “ Evektifitas Metode Talaqqi dalam Menghafal AL- Qur‟an di Lembaga 

Thfidz Al- Qur‟an, “ Skripsi. Pare Pare. IAIN Parepare.   
23

Abdul. M. 2019. “ Penerapan Metode Talaqqi Program Tahfidzul Qur‟an di SMP Islam At- 

Taqwa,” Skripsi. Magelang. Universitas Muhammadiyah Magelang. 
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Desa Bontoala, Kec. Pallangga Kab. Gowa tanpa metode talaqqi memperoleh 

skor rata-rata 46,35 poin. (2) Kemampuan mengingat surat-surat pendek yang 

ditulis oleh murid Nurul Falah Manyampa di Taman Pendidikan Al-Qur'an, 

Desa Bontoala, Kec. Pallangga Kab. Gowa menggunakan metode Talaqqi untuk 

mengembangkan kemampuan menghafal surat pendek siswa di Taman 

Pendidikan Nurul Falah Manyampa, Desa Bontoala, Kec. Pallangga Kab. 

Gowa.
24

  Persamaannya sama sama mempelajari metode talaqqi menghafal Al-

Qur'an surat surat pendek.  Sedangkan perbedaanya terletak pada penelitian 

Tingkat Madrasah yang dilakukan di Taman Baca Alqur‟an sedangkan peneliti 

melakuan penelitian di kelompok bermain. Pencarian literatur tidak menemukan 

penelitian itu identik dengan penelitian yang ditulis, oleh karena itu penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini harus 

berbeda. 

Keempat, Jurnal yang di tulis oleh  M. Zainuddin Alanshari, Hepi Ikmal, 

M. Faizin Muflich, S. Uswatun Khasanah ( 2022 ) tentang “ Implementasi 

Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an” berdasarkan hasil 

penelitian sasaran Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui desain 

metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidzul Qur‟an, pengetahuan penerapan 

metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidzul Mengenal Al Quran dan 

Mengevaluasi Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfidzul Quran Siswa 

Kelas VIII MTs Terpadu Roudlotul Koran Lamongan. Hasil penelitian ini 

adalah yang pertama adalah desain metode talaqqi dalam pembelajaran Tahfidz 

al-Qur'an ditampilkan oleh: Buat silabus ini untuk membuat rencana tindakan 

yang lebih sesuai dengan kriteria kompetensi kompetensi inti untuk 

mengaktifkannya untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu mengingat Juz 30 dan 

Juz 29 (huruf-huruf penting). Penelitian lainnya adalah pengenalan metode 

talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an disampaikan melalui kegiatan 

persiapan yang diawali dengan shalat sebelum dan sesudah pelajaran, Hasil 

                                                             
24

Nurzulaikha, Nana. 2019.” Evektifitas Penerapan Metode Talaqqi Untuk Membentuk 

Kemampuan Menghafal Surat- Surat Pendek , “ Skripsi. Gowa. UIN Alauddin Makasar. 
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ketiga dari penelitian ini adalah evaluasi pembelajaran berlangsung dalam dua 

tahap. 25 Persamaannya sama sama mempelajari metode talaqqi menghafal Al-

Qur'an. Sedangkan perbedaanya terletak pada penelitian Tingkat Madrasah yang 

dilakukan di Madrasah Tsanawiyah sedangkan peneliti melaukan penelitian di 

kelompok bermain. 

Kelima, Jurnal yang di tulis oleh Abdul Qawi ( 2017 ) tentang “ 

Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al Qur‟an Melalui Metode Talaqqi Di 

Mtsn Gampong Teungoh Aceh Utara” Berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: Di atas semua latihan Belajar menghafal Surah Al-Humazah 

dan At-Takatsur dengan cara melama metode talaqi; Kedua, kinerja murid dalam 

pembelajarn dengan menggunakan Metode talaqqi yaitu: rata-rata aktivitas siswa 

pada siklus I kegiatan pertama adalah 2,00 dan nilai total aktivitas siswa pada 

siklus I kegiatan kedua adalah 33 dan rata-ratanya adalah 4,12. Sedangkan skor 

total aktivitas siswa pada Siklus II pengukuran pertama 21, rata-rata 2, 62 dan 

rata-rata tingkat aktivitas siswa tindakan kedua siklus II adalah 3,75; Ketiga, 

mengingat surat Al-Humazah dan At-Takatsur dengan menggunakan metode 

Talaqqi yaitu: (1) Rata-rata hasil belajar Murid siklus I kegiatan pertama Surat 

Al-Humazah adalah 56,58 berturut-turut diperoleh siswa. Pada siklus I pada 

fungsi kedua rata-rata hasilnya Hasil belajar siswa adalah 75,83.
26

  

Persamaannya sama sama mempelajari metode talaqqi menghafal Al-Qur'an, 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

penelitian Tingkat Madrasah yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di kelompok bermain. 

Keenam, Jurnal yang di tulis oleh dari Salma Nadhifa Asy- Syahida, A. 

Mujahid Rasyid, tentang “ Studi Komparasi Metode Talaqqi dan metode tilawati 

dalam meningkatkan membaca Al – Qur‟an “ berdasarkan Hasil Penelitian, 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan 

                                                             
25

M. Zainuddin Alanshari, Dkk,2022, “ Implementasi Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran 

Tahfidzul Qur‟an”,  Jurnal Agama Sosial Dan Budaya. Vol. 5 No. 3.  
26

Qawi, Abdul. 2017. “ Peningkatan Prestasi Belajar Al- Qur‟an Melalui Metode Talaqqi,” 

Jurnal Ilmiah Futura, Vol. 16. No. 2.  
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bacaan Al-Qur'an bagi murid dengan menggunakan metode Talaqqi di SMPIT 

Fitrah Insani Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu dengan mengumpulkan data berupa angka-angka. Sampel 

terdiri dari 110 siswa. teknologi pendataan berupa wawancara, observasi, tes dan 

studi dokumentasi. Dalam data dianalisis dengan independent sample t-test 

dengan SPSS 15.0 Berdasarkan hasil kuantitatif, perbedaannya signifikan dalam 

kemampuan membaca Al-Qur'an di kalangan siswa yang menggunakannya 

Metode talaqqi dengan siswa menggunakan metode Tilawati. Mean (rata-rata) 

siswa metode talaqi adalah 87,6, 27 Persamaannya sama - sama mempelajari 

metode talaqqi, Sedangkan perbedaanya terletak pada penelitian Tingkat 

Madrasah yang dilakukan di SMP dan SMA sedangkan peneliti melaukan 

penelitian di kelompok bermain, dan menggunakan dua  pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif.  

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk dapat  mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang 

dilakukan, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan kedalam pokok- 

pokok bahasan yang terdiri dari 5 bab sebagai berikut : 

Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi tentang landasan teori tentang Penggunaan Metode Talaqqi 

Dalam Menghafal Surat Pendek Pada Anak Usia Dini Di KB Roudhotul Qur‟an 

Bahrul Ulum Rancabanteng. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

                                                             
27

Salma Nadhifa Asy- Syahida,A. Mujahid Rasyid, 2020, “ Studi Komparasi Metode Talaqqi 

dan Metode Tilawati dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- Qur‟an “, Jurnal Pendidikan Islam 

Indonesia, Vol. 4, No. 2.  



13 
 

 

 

Bab IV berisi tentang paparan hasil analisis data dan hasil penelitian 

yang memaparkan hasil penemuan sesuai dengan urutan rumusan masalah atau 

fokus penelitian terkait Penggunaan Metode Talaqqi dalam menghafal surat 

pendek pada anak usia dini . 

Bab V berisi tentang penutup yang memaparkan kesimpulan hasil 

penelitian dan saran yang merupakan serangkaian dari awal sampai akhir hasil 

penelitian secara singkat. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran- lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II    

KAJIAN TEORI  

A. Metode Talaqqi  

1. Pengertian Metode Talaqqi  

Metode berasal dari kata method (dalam bahasa inggris) yang berarti 

cara. Oleh karena itu metode dapat diartikan sebagai cara yang benar dan 

cepat dalam melakukan sesuatu. Metode juga dapat diartikan sebagai cara 

atau proses yang sistematis pada suatu tindakan dilakukan agar tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai.28   

Dari pengertian  metode di atas dapat kita simpulkan bahwa penting 

untuk menggunakan metode dalam setiap pembelajaran, karena metode 

pembelajaran berjalan lancar dalam metode dan sudah ada urutan yang harus 

dijelaskan. 

Talaqqi  terkait bahasa sendiri diambil dari pengenalan hingga 

pembelajaran tatap muka dengan guru. Sering disebutkan kata Musyafahah 

yang artinya mulut ke mulut (siswa belajar Al-Qu'an dengan memperhatikan 

gerak bibir guru dan belajar melafalkan Makhraj yang benar).29 

Metode Talaqqi yaitu  metode di mana guru dan siswa  terlibat di diskusi 

diam saat mempelajari Al-Qur'an, dengan guru membacakan bagian itu 

dengan keras sebelum siswa menyela. Dengan instruksi semacam itu, 

seorang guru bisa menjelaskan melalui membaca huruf sambil memahami 

isinya dengan jelas. Sebaliknya, seorang anak mungkin mengamati dan 

meniru praktik langsung guru sebelum pelajaran, yang dikenal sebagai 

musyafahah dan sering dilakukan oleh Rosullullah SAW. 
30

 

 

 

                                                             
28

M. Prawiro, ”Pengertian Metode, Bagaimana Karakteristiknya”, 

www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-metode.html,2020.  
29

Ma‟had Tahfizh, “Pengertian Talaqqi”, www.pusat-dakwah-alquran.com/Talaqqi/pengertian  
30

Imam M. 2018. “ Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al –Qur‟an Melalui Metode 

Talaqqi “ , Jurnal Kajian Penelitian , Pendidikan dan Pembelajaran,  Vol.3, No. 3 . 

http://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-metode.html,2020
http://www.pusat-dakwah-alquran.com/Talaqqi/pengertian
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2. Unsur Unsur Metode Talaqqi  

Unsur – unsur Metode Talaqqi sebagai berikut 

a. Harus bersama dengan guru yang hafizd Al- Qur‟an  

b. Ada murid yang ingin serius berniat menghafal Al- Qur‟an 

c. Guru dan murid harus terlibat sangat aktif dalam proses menghafal Al- 

Qur‟an 

d. Guru membacakan melalui Mushaf didepan muridnya  

e. Guru berkewajiban menyimak secara benar hafalan muridnya dan wajib 

membenahi setiap kali. 
31

 

3. Ciri – Ciri Metode Talaqqi  

Menurut Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam ciri ciri 

permbelajaran metode talaqqi sebagai berikut: 

a. Talaqqi adalah metode belajar dan mengajar Al-Qur'an Peninggalan Nabi 

Muhammad SAW yang dilakukan secara berkesinambungan bangsa-

bangsa setelah dia, atas nama generasi Sahabat-sahabat tercinta Tabi'in, 

Tabiut para ulama Tabi'in baru-baru ini Itu kemudian menjadi, atau bisa 

menjadi, norma yang disebut sebagai garis besar sistem dogma penghafal 

Al-Quran di dunia Islam khususnya saat ini.
32

 

b. Metode talaqi dilaksanakan oleh seorang guru yang juga menerapkannya 

Dalam menghafal Al-Quran dan memiliki pengetahuan agama yang kuat 

dan pengetahuan dan kemampuannya untuk menjaga dirinya sendiri 

dengan cara yang berbeda. 

c. Metode talaqi dilakukan secara tatap muka oleh guru murid-muridnya 

segera dan lebih disukai di kelas atau kantor.
33

 

                                                             
31

Abdul Q. 2017. “ Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Melalui Metodi Talaqqi “ , Jurnal 

Ilmiah Islam Futura, Vol. 16. No 2.  
32

Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, “ Menghafal Al- Qur‟an Itu Mudah”, 2008, hlm. 21. 
33

Imam M. 2018. “ Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al –Qur‟an Melalui Metode 

Talaqqi “ , Jurnal Kajian Penelitian , Pendidikan dan Pembelajaran,  Vol.3, No. 3 . 
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d. Metode talaqi merupakan cara mengajarkan hafalan dan bacaan Al-

Qur'an yang paling lengkap dan teruji, serta cara belajar Al-Qur'an yang 

paling mudah dan terbukti, sehingga diterima oleh semua kalangan. 

e. Metode talaqqi umum juga disebut musyafahah. Ini berarti dari mulut ke 

mulut. Artinya, siswa mempelajari Al Quran dengan mendengarkan 

gerak bibir atau mulut guru, mengidentifikasi yang benar, dan 

mendapatkan soal yang relevan. 

f. Metode talaqqi menuntut siswa untuk membaca Al-Quran dari hafalan 

satu per satu di depan guru.34 

4. Langkah Langkah Metode Talaqqi  

Penggunaan metode talaqqi untuk menyampaikan ilmu adalah 

cara yang tepat, karena melalui pertemuan tatap muka antara guru dan 

murid, agar lebih memahami karakter muridnya. Langkah-langkah 

metode talaqqi adalah sebagai berikut: 

a. Guru memanggil murid untuk melakukan setoran hafalan surat.  

b. Murid  duduk di depan guru dan mendengarkan bacaan per ayat.  

c. Guru menyimak bacaan murid.  

d. Guru meminta untuk membacakan kembali ayat atau hadits tersebut 

untuk membaca 

e. Guru menjelaskan hukum ilmu tajwid Al-Qur'an telah dibaca dan 

memberikan penjelasan umum ayat atau hadits yang dibacakannya, dan 

aspek tajwid, bacaan dan artinya termasuk di dalamnya.
35

  

 

 

 

 

                                                             
34

Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, “ Menghafal Al- Qur‟an Itu Mudah”, 2008, hlm. 21.  
35

Abdul Q. 2017. “ Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Melalui Metodi Talaqqi “ , Jurnal 

Ilmiah Islam Futura, Vol. 16. No 2. 
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5. Keuntungan dan Kelemahan Metode Talaqqi 

a. Keuntungan Metode Talaqqi 

Keunggulan metode talaqqi sebagaimana didefinisikan di atas dan 

berdasarkan hasil beberapa penelitian yang signifikan adalah sebagai 

berikut:
36

 

1) Menumbuhkan ikatan antara pendidik dan anak, menciptakan 

hubungan yang harmonis secara emosional. 

2) Pendidik terus menerus membimbing anak agar pendidik benar-

benar memahami karakteristik setiap anak. 

3) Pendidik dapat segera mengoreksi bacaan anak agar tidak 

melakukan kesalahan dalam bunyi huruf. 

b. Kelemahan Metode Talaqqi  

Kelemahan metode talaqqi adalah sebagai berikut: 

1) Secara tradisional, metode talaqi tidak dapat digunakan di kelas 

dengan jumlah siswa banyak karena dianggap kurang efektif. 

2) Pendidik menguji ingatan masing-masing anak secara terpisah, 

agar anak yang belum mendapat giliran bosan menunggu.
37

 

3) Rasio pendidik terhadap anak adalah 1 (satu) pendidik berbanding 

5 (lima) anak. Sehingga ketika jumlah santrinya banyak, sulit bagi 

lembaga pendidikan untuk merekrut guru tahfidz Quran yang 

masih sangat terbatas dari segi dana. Gaji guru membutuhkan 

lebih banyak uang.  

                                                             
36

Imam M. 2018. “ Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al –Qur‟an Melalui Metode 

Talaqqi “ , Jurnal Kajian Penelitian , Pendidikan dan Pembelajaran,  Vol.3, No. 3 . 
37

Cucu. S., 2016, “ Evektivitas Metode Talaqqi dalamm Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Al – Qur‟an “, Jurnal Tunas Siliwang, Vol. 2. No. 1. 
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6. Penggunaan Metode Talaqqi  

Model pembelajaran metode talaqqi pada zaman Nabi ada dua kelas, 

yaitu guru yang membacakan atau menyampaikan ilmunya di depan murid-

muridnya dan murid yang mendengarkannya, terkadang diakhiri dengan 

pertanyaan dan murid membacakan di depan guru. 
38

 Kemudian Guru 

mengoreksi jika ada kesalahan dalam bacaan siswa.  

Untuk mewujudkan pembelajaran Al-Qur‟an melalui metode talaqi, yaitu 

pembelajaran Al-Qur‟an melalui keteladanan guru, siswa mendengarkan hal-

hal yang diajarkan guru kemudian mengikuti bacaan tersebut dan guru 

mengoreksinya. mengenai kesalahan. Ketika anda membaca Al - Qur‟an. 

Cara ini dapat dilakukan secara privat, artinya siswa berhadapan dengan 

gurunya, dan dapat dilakukan dengan jama'i (berkumpul). Tapi untuk 

mencapai hasil yang maksimal, jumlah santri pada metode talaqqi sebanyak 

3-10 orang.
39

 Evaluasi pembelajaran hafalan surat pendek dengan metode 

talaqqi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa dan dijadikan 

sebagai bahan pembuatan laporan kemajuan hasil belajar dan perbaikan 

proses pembelajaran. Evaluasi ini bisa bersifat subjektif atau objektif. Secara 

subyektif dapat dilakukan dengan mengamati sikap dan perilaku santri dalam 

mengikuti pembelajaran metode talaqqi, apakah antusias atau kurang 

antusias dalam proses pembelajaran metode talaqqi.
40

  Secara obyektif hal 

ini dapat dilakukan dengan diadakannya tes lisan dan tulis untuk mengetahui 

hasil belajar mata pelajaran metode talaqqi apakah sudah mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan atau belum. Tes tersebut dapat berupa hafalan hafalan 

dan amalan Muraja‟ah yang dilaksanakan langsung di depan guru. 
41
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39
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B. Menghafal Surat Pendek  

1. Pengertian Menghafal Surat Pendek  

Menghafal berasal dari kata “tertulis”, artinya mengingat atau dapat 

mengatakan sesuatu dengan hati (tanpa melihat buku atau catatan lain). 

Dalam mengingatnya, niatnya adalah memasukkannya ke dalam pikiran 

untuk selalu mengingatnya. Dzikir adalah nikmat Allah SWT yang diberikan 

kepada hamba-Nya. Ada berbagai tingkat kapasitas memori manusia. Dzikir 

adalah salah satu karunia yang Allah berikan kepada setiap orang, Dia benar-

benar memiliki karunia yang besar. 42 

Juz 'amma adalah bagian dari Juz ke-30 kitab suci Alquran dan 

merupakan bagian yang paling banyak didengar dan dibaca oleh seluruh 

umat Islam. dalam juz 'amma memiliki tokoh terbanyak yaitu 37, dimulai 

dari tokoh An-Naba dan diakhiri dengan tokoh An-Naas. Hafalan Surat-surat 

Pendek atau Juz” Amma mengingat dengan jelas dan akurat surat-surat Juz 

30 sampai hafalan hapalannya tuntas. 

Jadi menghafal surat pendek merupakan suatu cara agar anak bisa 

menginggat lebih jelas tentang surat pendek yang ada di dalam Juz „Amma.  

2. Hukum Menghafal Surat Pendek  

Setiap perbuatan atau kegiatan yang menyangkut kehidupan manusia 

dalam Islam harus memiliki landasan hukum. Begitu pula dengan hafalan 

surah-surah pendek yang merupakan bagian dari surah-surah Al-Qur'an, 

kitab umat Islam dan pedoman hidup umat Islam. Menurut sebagian besar 

ulama, hukum yang mewajibkan seluruh umat Islam untuk menghafal surat 

pendek Al-Qur'an adalah Fardu kifayah. Menurutnya, orang yang hafal surat 

pendek tidak sepenuhnya mutawatil. Ini adalah hukum yang sama yang 

berlaku bagi mereka yang mengajar Alquran di komunitas mereka. Mengajar 

                                                             
42

Hamdan Hamud Al- Hajiri, “ Agar Anak Mudah Menghafal Al Qur‟an”, 2014, hal 23. 
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dan menghafal Al – Qur‟an merupakan amalan yang sangat baik yang 

dibalas dengan baik oleh Allah SWT. 
43

 

3. Langkah Awal Menghafal Surat Pendek  

Langkah pertama dalam menghafal surah pendek di sini untuk anak-anak 

yang menghafal surah pendek untuk mempersiapkan beberapa hal penting 

agar hafalan surah pendek bisa berjalan dengan baik. Langkah awal 

mempersiapkan hafalan surah singkat bisa berjalan dengan baik. Langkah 

pertama mempersiapkan hafalan surat pendek adalah sebagai berikut:  

a. Tanamkan kerinduan, cinta dan pembakaran keinginan untuk menghafal 

Surat Pendek mengetahui posisinya dan rasakan keagungan pahala 

hafalan Surat Pendek.
44

 

b. Menumbuhkan keikhlasan, iman dan doa dengan tingkatkan niat jika 

ingat dan selalu ingin berdoa kepada Tuhan terhindar dari maksiat dan 

selalu dihimbau untuk menghafal Surat Pendek. 

c. Tidak usah banyak alasan, menghafal Al-Qur'an adalah tanggung jawab 

sendiri, jadi kita bisa atur sendiri waktu hafalannya. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri dengan kata-kata positif, menanamkan 

sikap optimis terhadap diri sendiri, menggunakan hal positif untuk 

mendorong konsistensi dalam menghafal surah-surah pendek.
45

 

e. Ciptakan perasaan santai dan suasana yang ideal, sehingga jika ingin 

menghafal Al-Qur'an akan menimbulkan perasaan rileks. Karena 

menghafal di bawah tekanan berdampak buruk pada ingatan dan ingatan 

kita, dan dalam keadaan ini kita tidak dapat menghafal ini adalah 

prioritas bagi otak manusia. 

f. Mengoptimalkan 5 indera: Biasanya setiap orang memiliki 5 indera, 

tetapi pada kenyataannya kebanyakan orang hanya bisa salah dengan 
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Rofiul, W dan Ridhoul , W. “Metode cepat Hafal Al Qur‟an “, Semesta Hikmah, 2019, hlm. 
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mengoptimalkan salah satunya. Oleh karena itu, setiap orang harus 

mencari tahu sendiri dan menemukan cara yang tepat untuk 

mengingatnya. 

g. Murajaah, pengulangan dilakukan untuk memperkuat hafalan yang 

dilakukan. Murajaah sangat penting ketika anda menghafal Surat pendek 

karena tanpa Murajaah bisa dapat hilang hafalan. 

h. Menetapkan tujuan dan membuat rencana yaitu. menghafal surah pendek 

memerlukan tujuan dan rencana yang jelas karena tanpa tujuan dan 

rencana yang jelas niat atau keinginan sulit tercapai. Tujuan dan rencana 

yang disajikan di sini dimaksudkan untuk memfasilitasi dan memperjelas 

kapan tujuan harus dicapai. 
46

 

4. Indikator kualitas Hafalan Al – Qur‟an  

a. Tahfidz  

Penilaian Tahfidz menitikberatkan pada ketepatan tata letak syair 

hafalan, kelancaran hafalan syair hafalan, dan kelengkapan hafalan (tidak 

ada huruf yang diabaikan saat hafalan). 

b. Tajwid  

Tajwid secara harfiah berarti sesuatu yang indah dan cantik atau 

baik dan memperindah. Dalam ilmu qiraah, tajwid berarti mengeluarkan 

huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifatnya. Di antara mata 

pelajaran yang dipelajari dalam ilmu tajwid adalah makhrujul huruf (titik 

masuk dan keluarnya huruf), pengucapan huruf, hubungan antar huruf, 

panjang dan pendeknya ucapan, awal dan akhir bacaan dan al - khat al –

ottoman .
47

 

 

 

 

                                                             
46

Rusman, H.S.. 2021. “ Cara Menghhafal Al Qur‟an dengan Mudah dan cepat”, 

kalam.sindonews.com, diakses 10 Agustus 2021 pukul 15.16.  
47

Safa. D.. “Tajwid, “ttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Tajwid, diakses 2004. 



22 
 

 

 

Metode - Metode  

Metode 
Wahdah Metode Kitabah Metode Sima'i 

Metode 
Gabungan 

Metode Jama' 
Metode Juz'i 

Metode Kulli Metode Tahfiz 

Metode Tartil 

Metode Hatam 

Metode Kaisa 

Metode Yadain Metode ACQ 

Metode Fahim 
Qur'an Metode Talaqqi 

c. Kefasihan dan Adab  

Indikator kelancaran dan kebiasaan dalam menghafal Al-Quran 

harus memperhatikan ketepatan berhenti dan hafalan dalam menghafal 

Al-Quran, serta Adab yang ada saat menghafal Al-Quran.
48

 

5. Metode – Metode dalam Menghafal Al – Qur‟an  

Setelah menghafal Al Quran, Anda memerlukan metode atau sarana yang 

cocok agar hafalan berjalan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Metode yang dapat digunakan untuk menghafal Alquran antara lain: 

Bagan : Macam – macam metode menghafal surat pendek 
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6. Proses Masuknya Hafalan Al – Qur‟an kedalam Memori  

Salah satu tantangan utama dalam menghafal Al-Qur'an dalam teori 

psikologi adalah hafalan atau daya ingat. Menurut Santrock (2012, p. 180), 

ingatan adalah kegiatan menyimpan informasi dari waktu ke waktu.
49

 

Ingatan itu sendiri menjadi bingkai ingatan dalam jalinan kehidupan 

manusia. Dia memiliki dua kategori memori: memori eksplisit dan memori 

implisit. Memori eksplisit adalah memori yang diperoleh melalui upaya yang 

disengaja atau disengaja. memori tidak langsung, tapi ini adalah ingatan 

yang diperoleh secara organik dan otomatis melalui cara kerja sistem mental 

tubuh manusia.  

Data dan konsep tentu saja disertakan. Meskipun proses menghafal 

melibatkan tiga bagian yaitu encoding, storage dan retrieval. 

a. Encoding  

 

 

 

 

 

Encoding adalah proses memasukkan informasi memori melalui indera. 

Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwa semua informasi yang 

masuk ke ingatan seseorang diperoleh melalui panca indera (penglihatan 

dan pendengaran). Oleh karena itu, anak-anak yang sedang belajar membaca 

atau menghafal Al-Qur'an menerima informasi melalui penglihatan dan 

pendengaran saat mereka melafalkan ayat-ayat yang dihafalkan oleh 

gurunya. 
50
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Tugas fungsi visual dalam menghafal Al-Qur‟an adalah memperhatikan 

gerak bibir guru agar pelafalan huruf sesuai dengan pesan guru. 

Mendengarkan memungkinkan Anda untuk mendengarkan bagian yang 

dibacakan oleh guru. Fungsi visual dan auditori cukup penting untuk 

merekam informasi dalam memori. 

b. Storage ( Penyimpanan Hafalan ) 

 

 

 

 

 

 

Penyimpanan adalah tempat informasi disimpan di otak. Aktivitas 

tersebut dapat berupa gambar, konsep, atau bahkan jaringan mental yang 

merupakan bagian dari area penyimpanan memori di otak. Setiap memori 

yang tersimpan di otak memiliki lokasi penyimpanan yang berbeda. 

Kenangan suara disimpan di korteks pendengaran, kenangan nama, kata 

benda, dan kata ganti dikaitkan dengan lobus temporal. Amigdala beroperasi 

dalam berbagai cara emosional implisit, terutama terkait dengan 

kemampuan negatif. Belajar tentang struktur ganglia basal. Otak kecil 

sangat penting untuk pembentukan ingatan asosiatif, terutama mengenai 

masalah waktu. 

Para peneliti telah menemukan bahwa jauh di dalam otak, hippocampus 

tampaknya sangat aktif dalam membentuk ingatan spesifik dan eksplisit 

lainnya, seperti kenangan percakapan, Membaca dan acara inspirasional. 

Menurut Santrock dalam Cucu Susianti, setiap blok memiliki ciri khas 

seperti: lobus frontal terlibat dalam gerakan sukarela, pemikiran, karakter, 

niat dan tujuan. Blok besi belakang berhubungan dengan fungsi visual. 

Lobus temporal memainkan peran aktif pendengaran, pemrosesan bahasa, 
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memori. Lobus parietal memainkan peran penting dalam menentukan posisi 

spesial, perhatian dan kontrol motorik.
51

 

Proses pengambilan informasi yang tersimpan dalam memori 

membutuhkan rangsangan yang dapat mengaktifkan sinyal-sinyal listrik 

yang berhubungan langsung dengan memori yang tersimpan. Reaktivasi 

memori terjadi dengan mengingat, mengingat, belajar, dan membangun 

pengalaman baru. 

c. Retrieval ( Penarikan Hafalan ) 

 

 

 

 

 

Mengingat menghafal yaitu penggunaan  informasi  yang disimpan 

dalam memori. Panggilan balik dapat diingat sebagai berikut: 
52

 

1) Ingat, proses aktif mengulang fakta dan informasi secara verbatim (kata 

demi kata) tanpa arah yang  jelas. 

2) Pengenalan , sulit untuk mengingat beberapa fakta, lebih mudah untuk 

mengenalinya.. 

3) Pelajari kembali, sesuaikan kembali pelajaran yang dipelajari, termasuk 

kerja memori . 

4) Redintegrasi, rekonstruksi seluruh masa lalu dari isyarat memori kecil . 
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Pada dasarnya, menghafal adalah pengulangan, yang terjadi karena 

pengulangan informasi memungkinkan informasi untuk dipanggil kembali 

kapan saja diperlukan. Mengingat juga bisa gagal karena tidak ada referensi 

ke informasi itu. 
53

 

C. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini  

Para ahli mengatakan bahwa anak pada usia dini merupakan masa emas. 

Anak-anak pada masa ini berkembang pesat dan luar biasa, jadi mengapa 

masa ini disebut Masa golden age ? Proses ini telah menjadi pengalaman 

seumur hidup dan sangat penting. penelitian otak di berbagai media 

menemukan bahwa otak manusia saat lahir terdiri dari 100-200 miliar sel 

otak yang siap mengembangkan triliunan keping informasi.54  

Rentang anak usia dini adalah sejak lahir hingga anak berusia delapan 

tahun. Pada masa tersebut, anak mengalami rentang usia kritis dan strategis 

dalam proses pendidikan yang berpengaruh besar pada proses dan hasil 

pendidikan pada tahap selanjutnya. Dengan demikian, 8Salman Harun, 

Mutiara Al-Qur‟an: pada usia dini tersebut penting untuk menumbuh-

kembangkan berbagai potensi kecerdasan anak yang merupakan aspek 

psikologis yang dapat berpengaruh pada kecerdasan individu atau 

keberhasilan individu dalam belajar.
55

 Maka dari itu adanya PAUD yang 

mempelajari hafal Al- Qur‟an, ditujukan untuk membimbing dan 

mengembangkan potensi setiap murid agar berkembang secara optimal. Oleh 

karena itu, diamanatkan agar setiap anak diberi kesempatan untuk 

berkembang secara maksimal sesuai pada ajaran Al-Qur'an melalui 

pendidikan dasar Islam. 
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2. Karakteristik Anak Usia Dini  

Ketika seorang anak memiliki kekhasan dalam bertingkah lakunya, itu 

dianggap sebagai usia dini masa kecil. Yatim piatu yang bertubuh mungil 

dan tingkah lakunya yang lucu memiliki kepikunan, gemas, dan terkesan. 

Namun, jika tingkah laku anak berlebihan dan tidak dapat dikendalikan, juga 

dapat menyebabkan orang di usia remaja akhir merasa tertekan. 

Menurut kearifan konvensional, setiap jenis aktivitas dan tingkat 

kesembronoan yang dilakukan seorang anak merupakan fitrah. Karena itu, 

periode saat ini merupakan periode pertumbuhan dan perluasan yang akan 

menyebabkan pelanggaran privasi begitu fajar tiba. Seorang Anak tidak 

yakin apakah yang mereka lakukan bermanfaat atau tidak, bermanfaat atau 

berbahaya, atau menonjol atau tidak. Hal terpenting bagi mereka adalah dia 

merasa bersemangat dan sehat saat menggunakannya. Oleh karena itu, sudah 

menjadi tanggung jawab orang dewasa dan pendidik untuk melibatkan anak-

anak dalam kegiatan.
56

  

Islam mengajarkan bahwa manusia diciptakan dalam keadaan berdosa 

(fitrah) dan bahwa keadaan mereka saat ini berbeda dengan kehidupan masa 

lalu mereka. Setiap manusia dibaringkan dalam keadaan terlentang terlepas 

dari lingkungan tempat mereka berada, apakah itu komunitas mereka atau 

masyarakat umum. Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan bahagia 

berdasarkan kedudukannya dalam otonomi dan keunikannya.
57

 

Ketika dinyatakan bahwa aktivitas dan kesemutan bayi adalah fitrah. Jadi 

sepertinya kita bergerak menuju umat manusia. Manusia adalah suci, dengan 

demikian setiap kegiatan yang dilakukannya merupakan hasil dirinya sendiri 

dan bersumber dari lingkungannya. Umat manusia memiliki posisi tegak, 

sehingga ketika seorang anak terlihat mengintip dari balik bahu orang lain, 

dipahami bahwa ini adalah pelanggaran kepercayaan mereka dan bahwa 
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mereka bertindak dengan itikad buruk, meskipun mereka kurang memahami 

apa yang sedang dilakukan.  

Ungkapan “anak adalah ayah dari manusia” oleh Sigmund Freud berarti 

bahwa seorang anak adalah ibu dari umat manusia. Maksudnya adalah masa 

berpengaruh terhadap kepribadian masa dewasa seseorang. 7 Membaca 

kutipan Freud di atas akan menegaskan bahwa perilaku anak sejak dini akan 

semakin memburuk seiring bertambahnya usia anak. Pengalaman-

pengalaman yang diberikan kepada seorang anak secara singkat akan terarah 

pada diri anak itu sendiri. Untuk itu, sebagai orang tua dan manusia, Anda 

wajib memahami ciri-ciri anak manusia agar semua bentuk perkembangan 

bayi berjalan dengan sukses. Berikut beberapa ciri anak Indian Amerika 

menurut berbagai sumber.
58

 

a) Uniknya, yaitu sifat orang tua itu berbeda satu sama lain. Seorang bayi 

memiliki kemampuan bawaan, minat, dan latar di balik aktivitas sehari-

hari setiap orang. beberapa pendapat. 

b) Egosentris, yaitu anak yang cenderung lebih mendalam mengamati dan 

memahami sesuatu dari konteks dan sumber aslinya. Penting untuk 

dicatat bahwa pernyataan tersebut di atas terkait dengan anak yang 

bersangkutan. 

c) Anak yang energik dan aktif yang senang melakukan aktivitas. Saat 

tengah malam, anak tidak pernah sekali pun lepas, tidak pernah bosan, 

dan tidak pernah sekali pun menghindar dari aktivitas. Terlebih lagi jika 

seorang anak tertarik pada proyek baru yang menarik. 

d) Rasa ingin memahami banyak hal yang penting dan mengasyikkan. 

Akibatnya, anak yang terkurung merenungkan, mempertanyakan, dan 

mencampuri berbagai hal, terutama yang berkaitan dengan hal-hal baru. 
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e) Eksplorasi dan pemarah, artinya, seorang anak kecil yang menderita 

keinginan untuk memahami hal-hal yang baru dan menarik tetapi juga 

tegang dan kuat. 

f) Spontan, juga dikenal sebagai aprilaku, adalah rahasia yang diceritakan 

oleh kerabat anak biasa ketika mereka sendirian dan tidak diawasi 

sehingga mereka dapat mengungkapkan apa pun yang ada dalam rencana 

dan pikiran mereka. 

3. Aspek aspek  Perkembangan Anak  

Tentunya untuk memahami perkembangan anak dengan baik, terlebih 

dahulu kita harus memahami secara psikologis dan cara kerjanya, aspek saja 

yang berkembang, dan prinsip perkembangan yang sebenarnya. harus 

tersedia hanya untuk guru selama proses pembelajaran. Bermain memainkan 

peran penting dalam hampir semua bidang perkembangan anak, termasuk 

perkembangan motorik, perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, 

perkembangan sosial-emosional, dan perkembangan moral. Pertumbuhan 

anak yang sehat tercermin dari pertumbuhan dan perkembangannya. Semua 

aspek seimbang dalam perkembangan anak secara keseluruhan, antara lain: 

Perkembangan fisik, atletis, verbal, emosional, sosial, menyenangkan, 

kreatif, kognitif, moral, minat, peran gender, dan kepribadian. Lihat 

pembahasan di bawah ini untuk informasi lebih lanjut.59 
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Bagan : Aspek aspek perkembangan anak  
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D. Menghafal Al Qur’an bagi Anak Usia Dini  

Ilmu kedokteran mengatakan bahwa cikal bakal pertumbuhan otak bayi 

adalah anak dalam kandungan (awal kehamilan). Untuk menghasilkan generasi 

yang cerdas, pendidikan anak harus dimulai sejak masa kehamilan. Siapa saja 

yang ingin anaknya mengembangkan keakraban dan menghafal Al-Quran bisa 

mengenalkannya kepada anaknya yang masih dalam kandungan..
60

 Anda bisa 

melakukannya dengan  mendengarkan  bacaan Al Qur'an yang dibacakan orang 

tua Anda, atau dengan mendengarkan CD MP3 Al Qur'an. Ingatlah bahwa 

Alquran awal harus ditulis untuk usia dan tingkat perkembangan kemampuan 

anak agar tidak membebani anak dan menghentikan perkembangannya sebelum 

dewasa. Menghafal Al Quran merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

memori kerja di otak. Peran pendukung orang tua dan guru sangat penting dalam 

hal ini, karena anak belum memiliki strategi untuk mengingat dan mengulang 

dari ingatan.
61

 

Berdasarkan psikologi, anak usia dini adalah mereka periode emas yang 

memiliki fungsi fisik dan mental baru saja matang. Pendapat lain mengatakan 

bahwa di sinilah sel-sel otak anak berkembang dengan cepat dan memiliki 

kemampuan menyerap berbagai rangsangan selaku orang tua atau guru harus 

memfasilitasi pendidikan yang memadai dan agar anak tidak tersesat peluang 

unik yang mempengaruhi tingkat kecerdasan.
62

 

Oleh ka rena itu, dari pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa usia 

sedini mungkin merupakan usia ideal untuk menghafal Al-Qur'an. Terlepas dari 

perkembangan otak anak, pikiran anak usia dini masih segar dan belum banyak 

memikirkan bahkan hal-hal duniawi. Bermeditasi dan anak itu akan tetap polos. 

Oleh karena itu, Al-Qur'an mudah dipelajari, mudah diingat dan melekat dalam 
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ingatan anak-anak. Oleh karena itu, mengajarkan Al – Qur‟an kepada anak kecil 

tidak merusak fitrah anak.
63

 

1. Manfaat Menghafal Al- Qur‟an bagi Anak  

Berdasarkan penelitian tentang kaidah menghafal Al-Qur'an dan terus 

membacanya untuk anak di antara mereka sendiri itu sosio-emosional untuk 

menghilangkan ketakutan anak dan beri dia istirahat, secara kognitif itu akan 

membaik konsentrasi dan meningkatkan kemampuan intelektualnya, 

Keterampilan berbahasa untuk berbicara dengan baik dan terutama secara 

pribadi agama dan moral, itu membentuk moral yang baik dari seorang 

anak.
64

 

2. Faktor - Faktor yang dapat Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al – 

Qur‟an Anak Usia Dini  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan hafalan Al-Quran 

antara lain faktor pendidikan, motivasi, kepribadian, lingkungan rumah, guru 

dan penerapannya, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan faktor 

motivasi sosial. Setidaknya, ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi 

kemampuan menghafal Al-Qur'an di usia dini:
65

 

a. Bimbingan Guru  

Guru adalah orang yang memiliki kewajiban untuk mengantar anak ke 

sekolah. Anak harus selalu tampil penuh kasih sayang, cinta dan 

kesabaran bagi anak-anak untuk berpartisipasi untuk meningkatkan 

hafalan Al-Qur'an. 
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b. Adanya Reward  

Pemberian hadiah sangat penting dilakukan pada anak usia dini karena 

pemberian hadiah dapat meningkatkan semangat anak untuk menghafal 

Al-Qur‟an.Guru dapat mengapresiasi siswa yang berhasil mengingat, 

biasanya dalam bentuk pujian, tepuk tangan dan bintang.
66

 

c. Kehadiran anak di sekolah  

Kehadiran anak di sekolah juga memiliki peranan penting pengaruh Ingat 

Al-Qur'an. Anak pekerja keras dan anak yang sering berangkat ditandai 

berbeda dari yang di luar. Itu karena anak rajin berlatih, memperkuat 

hafalannya melalui hafalan hafalan dan dapatkan tampilan baru, selain 

itu, anak-anak yang jarang bersekolah mengingatnya dengan hati 

tertinggal.
67

 

d. Pendampingan Orang Tua 

Orang tua membantu menghafalkan anaknya di rumah sangat penting 

karena jika Anda hanya mempercayai guru di sekolah dengan 

menguatnya ingatan di rumah, anak juga menjadi semakin lemah dalam 

memori Semakin sering anak mengulang menghafal bahkan lebih terkait 

dengan menghafal. Tetapi dalam hal ini, orang tua juga harus diberitahu 

perkembangan anak sejak dini, pendampingan orang tua tidak 

membebani anak dan bisa berikan juga waktu yang cukup untuk anak 

bermain.
68
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e. Motivasi  

Anak harus didorong untuk hafalkan Al- Quran. Ini karena sifat anak-

anak yang membosankan. Oleh karena itu, diharapkan para guru dan 

orang tua dapat memotivasi anak-anaknya agar dapat termotivasi, 

produktif dan terus menghafal Al-Quran. 
69

 

f. Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat anak 

terhadap Tafiz Al-Quran. Hal ini diharapkan dari setiap orang yang 

terlibat dengan lingkungan, karena anak-anak juga meniru dan terpesona 

olehnya. Pelaksanaan program Tafiz Quran dapat menciptakan 

lingkungan yang fasilitatif yang merangsang minat anak-anak untuk 

menghafal Al-Quran dalam segala situasi. 

g. Teman sebaya  

Anak juga dipengaruhi oleh hubungan sosial teman sebayanya ketika 

anak dalam keadaan bersahabat lingkungan dari orang tuanya suka Al 

Quran maka dia juga suka ingatlah Al-Qur'an. 
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     BAB III   

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan bagian yang sangan penting terkait dengan sukses 

tidaknya suatu penelitian. Terutama terletak pada pengumpulan data. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian data merupakan gambaran dari objek. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang saya gunakan pada penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif  ( field research ). Kualitatif deskriptif ( field research ) 

berisi tentang pengumpulan data dimana dilakukan pengamatan langsung dan 

mendekati dengan lokasi.  

Secara pendekatan penelitian yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif  ini untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal dari 

masalah sosial atau kemanusiaan. Ada juga pengertian secara lain, penelitian 

kualitatif yaitu melibatkan upaya upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan dan prosedur – prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para 

partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema- tema yang khusus 

ke tema – tema umum, dan menafsirkan makna data.
71

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng, 

yang beralamat di Rancabanteng, Klapagading Kulon Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah 53176. Penelitian skripsi ini 

dilakukan pada April - Mei 2023.  

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul 

Ulul Rancabanteng karena lembaga pendidikan swasta yang memprioritaskan 

keagamaan sehingga itu membuat saya tertarik untuk memilih sekolah tersebut, 

kemudian di sekolah tersebut sebelumnya belum pernah ada yang melakukan 
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penelitian, dan belum ada yang mengangkat tentang permasalahan yang saya 

ambil yaitu tentang  penggunaan metode talaqqi dalam menghafal surat pendek 

pada anak usia Dini. Di KB ini juga memiliki khas yaitu lembaga pendidikan 

yang  mewajibkan murid muridnya  untuk menghafalkan asmaul husna dan juga 

suratan pendek. Berangkat dari daya tarik tersebut akhirnya peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul 

Rancabanteng.
72

 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

Objek merupakan suatu yang akan digali dalam kegiatan penelitian. 

Menurut Spardley menyatakan bahwa objek penelitian merupakan situasi sosial 

dimana meliputi tempat, pelaku dan aktivitas secara sinegritas.
73

 Objek 

penelitian ini adalah peserta didik di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul 

Rancabanteng.  

Subjek penelitian merupakan narasumber yang nantinya akan 

memberikan informasi- informasi terkait penelitian. Penelitian ini akan meneliti 

kepada  kepala sekolah KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng, Guru 

kelas KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng, dan peserta didik KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono  dalam Al-Iqwan, pengumpulan data adalah tentang 

peristiwa, hal, informasi yang nantinya mendukung penelitian, atau metode yang 

dapat peneliti gunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 

menggunakan sumber yang berbeda, pengaturan metode yang digunakan 

berbeda, teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi 

(observasi), wawancara (interview) dan dokumentasi.
74
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1. Observasi  

Suatu metode pengumpulan data dengan cara mengamati, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dan mencatat apa yang diamati. Apa yang 

diamati dapat berupa gejala perilaku, hidup, atau mati. Peneliti menggunakan 

teknik observasi untuk mengamati secara langsung aktivitas dalam 

kehidupan nyata Penggunaan Metode Talaqqi dalam menghafal Surat 

Pendek pada Anak Usia Dini di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul 

Rancabanteng, serta mengetahui gambaran umum tentang keberadaan, 

situasi dan kondisi KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng.  

Adapun teknik yang digunakan merupakan teknik observasi partisipati, 

dimana peneliti nantinya akan turut ambil bagian yang sudah tertera di dalam 

instrument, dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan metode talaqqi 

dalam menghafal surat pendek pada anak usia dini di KB Roudhotul Qur‟an 

Bahrul Ulul Rancabanteng.  

2. Wawancara  

Wawancara hanyalah  mengajukan pertanyaan bertele-tele antara dua 

orang, jika tidak lebih. Wawancara atau interview juga dapat digunakan 

sebagai teknik atau pendekatan untuk menggali informasi dari responden 

melalui serangkaian pertanyaan runcing. Saat melakukan wawancara, orang 

yang mengajukan pertanyaan dikenal sebagai pewawancara, dan orang yang 

diwawancarai dikenal sebagai orang yang diwawancarai. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang tersembunyi dan berkesinambungan serta tidak 

dapat diperoleh dengan observasi atau dokumentasi.
75

  

Adapun saya mewawancarai dua orang  di dalam sekolah yaitu :  

a. Kepala Sekolah KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng  

Pada narasumber pertama peneliti akan mewawancarai Kepala KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng untuk menanyakan terkait 
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dengan penggunaan metode talaqqi dalam menghafal surat pendek pada 

anak usia dini.  

b. Guru Kelas KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng 

Pada narasumber kedua peneliti akan mewawancarai guru untuk 

memberikan data tentang bagaimana cara guru menerapkan metode 

talaqqi dalam menghafal surat pendek pada anak usia dini yang diusung 

dari Yayasan dan juga Kepala Sekolah KB Roudhotul Qur‟an Bahrul 

Ulul Rancabanteng.  

Teknik wawancara yaitu  percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan dua belah pihak yaitu perwawancara ( Interview ) dan 

terwawancara ( interview ) untuk bertukar informasi dan ide melalui 

Tanya jawab, sehingga dapat dimasukan dalam suatu topic tertentu. 

Dalam teknik wawancara yang nantinya akan digunakan peneliti 

meliputi :   

1) Wawancara Terstruktur 

Dalam wawancara terstruktur, peneliti sudah mengetahui secara 

pasti informasi yang diperoleh, yang nantinya akan digunakan untuk 

mengumpulkan data. Oleh karena itu, pengumpul data menyiapkan 

alat survei berupa pertanyaan yang disediakan dan alternatif. Peneliti 

akan melakukan wawancara terstruktur untuk mendapatkan data 

penggunaan metode Talaqqi dalam menghafal surat pendek pada 

anak usia dini, mulai dari tahap perencanaan sampai evaluasi. 

2) Wawancara Tidak Terstruktur  

Peneliti kemudian menggunakan wawancara tidak terstruktur 

untuk tujuan penelitian yang tidak akan dimediasi oleh pertanyaan-

pertanyaan dalam wawancara terstruktur atau pertanyaan yang 

muncul saat melakukan penyelidikan langsung di lapangan. Data 

yang peneliti sudah mengetahui informasi pasti yang diperoleh. Oleh 

karena itu, pengumpul data menyiapkan alat survei berupa 

pertanyaan yang disediakan dan alternatif. Peneliti akan melakukan 
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wawancara terstruktur untuk mendapatkan data penggunaan metode 

Tarakuki dalam menghafal surat pendek pada anak usia dini, mulai 

dari tahap perencanaan sampai evaluasi. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi menurut Sugiyono, dokumentasi adalah kumpulan 

data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada. Dokumen 

yang digunakan oleh para peneliti termasuk daftar anak-anak yang 

menyelesaikan hafalan. Yang mana saya mendapatkan dokumentasi 

foto saat pelaksanaan metode talaqqi, dan juga penilaian metode 

talaqqi. Yang sudah di lampirkan di bagian lampiran.  

E. Teknik Analisis Data  

Analisis adalah proses pengambilan data secara sistematis dari hasil 

wawancara, meringkasnya dengan cara yang mudah dipahami, dan memajukan 

penelitian langkah demi langkah. Analisis dilakukan pada tahap pendahuluan 

dan selanjutnya digunakan untuk menentukan centroid tentatif. Namun, fokus 

penelitian ini dapat berubah dan berkembang sewaktu-waktu selama peneliti 

bekerja di bidang ini. 
76

 

Analisis ini dilakukan ketika pengumpulan data untuk periode waktu 

yang ditentukan selesai. Para peneliti sebelumnya telah menganalisis tanggapan 

wawancara. Oleh karena itu, jika jawaban kurang dan terbukti tidak memuaskan, 

peneliti mengulang pertanyaan sampai data dianggap reliabel. Menurut Miles 

dan Huberman, analisis data kualitatif bersifat interaktif dan berkesinambungan. 

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan validasi konsensus data. 

1. Data Reduction ( Reduksi Data ) 

Data yang diperoleh di lapangan sangat luas dan harus dicatat secara 

cermat dan baik. Data juga harus melakukan reduksi data. Mengurangi data 

berarti meringkas, memilih yang penting, memfokuskan pada bagian 
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penting, mencari tema dan pola, dan mengisolasi  yang tidak perlu. Data 

yang direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data. 

2. Data Display ( Penyajian Data ) 

Langkah  selanjutnya setelah mereduksi data adalah menampilkan data. 

Dalam penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk uraian singkat, 

grafik, hubungan antar  kategori, dan sebagainya. Menyajikan data penelitian 

memudahkan Anda untuk memahami apa yang terjadi dan kemudian bekerja 

dengan pemahaman itu. 

3. Conslussion Drawing and Verivication ( Penarik Kesimpulan dan     

Verifikasi ) 

Langkah terakhir dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Pada kesimpulan awal ini masih bersifat sementara, dan akan 

diubah nanti jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk melanjutkan 

penelitian lebih lanjut. Namun, kesimpulan dianggap andal jika disajikan 

lebih awal dan didukung oleh bukti yang valid. 
77

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji validitas data dalam suatu penelitian, seringkali hanya ditekankan 

pada uji validitas dan reliabilitas. Dalam  penelitian kualitatif, desain penelitian 

tidak diberikan sejak awal seketat penelitian kuantitatif. Kemungkinan masalah 

yang telah ditentukan sebelumnya berubah setelah penggunaan lapangan, dalam 

mel  akukan wawancara atau observasi, karena mungkin ada hal-hal yang lebih 

penting dan mendesak daripada yang ditetapkan atau terbatas hanya sebagian 

kecil dari apa yang telah dirumuskan sebelumnya ada kemungkinan. Karena 

situasi sosial memiliki karakteristik khusus: Aktor, tempat, dan aktivitas juga 

memungkinkan peneliti untuk mempelajarinya dalam konteks yang berbeda dan 

mungkin mengevaluasinya sebagai alat penelitian menuju pembentukan makna. 

Dalam hal ini, pengujian terus dilakukan terhadap keefektivan data yang 
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dikumpulkan terhadap informasi palsu yang ditemukan; atau tidak sesuai dengan 

konteksnya. 
78

 

Adapun beberapa cara atau teknik dalam pengujian keabsahan data 

kualitatif diantaranya: 

1. Uji Kredibilitas 

Uji Kreadibilitas data atau data yang diperoleh dari penelitian kualitatif 

diperiksa dengan pengamatan jangka panjang, ketekunan penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan rekan, analisis kasus negatif, dan pemeriksaan 

anggota. 

a. Perpanjangan pengamatan  

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk memeriksa ulang apakah 

data yang diberikan selama penelitian sudah benar. Jika setelah meninjau 

sumber data asli atau sumber data lain, data yang diperoleh selama ini 

ternyata tidak benar, peneliti akan melakukan pengamatan yang lebih 

komprehensif. Gunakan verbose untuk memastikan Anda mendapatkan 

tanggal yang sebenarnya. Sebaliknya, jika data benar setelah dilakukan 

pengecekan di lapangan, yaitu reliabel, perpanjangan waktu observasi 

dapat dihentikan.
79

 

b. Meningkatkan Kekuatan  

Peningkatan daya tahan berarti pengamatan yang lebih hati-hati 

dan konstan. Kegigihan yang meningkat memungkinkan peneliti untuk 

memeriksa ulang apakah data yang ditemukan benar. Persistensi yang 

meningkat juga dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis dari yang diamati.
80
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c. Triangulasi  

Triangulasi dalam uji reliabilitas ini didefinisikan sebagai: Tinjau 

data dari sumber yang berbeda, dengan cara yang berbeda, dan pada 

waktu yang berbeda. Dengan demikian ada trangulasi sumber, trangulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu.
81

 

1) Triangulasi  Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk memeriksa keandalan data 

dengan meninjau data yang diambil dari berbagai sumber. Data yang 

diperoleh dari sumber data tidak dapat dirata-ratakan seperti survei 

kuantitatif, tetapi ketiga sumber data tersebut dikategorikan ke dalam 

pandangan yang sama, pandangan yang berbeda, dan pandangan yang 

spesifik dan dideskripsikan. 

2) Triangulasi Teknik 

Teknik triangulasi dilakukan untuk menguji reliabilitas data 

dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh 

melalui wawancara divalidasi melalui observasi, dokumentasi, atau 

angket. Jika ketiga metode uji reliabilitas data tersebut memberikan 

data yang berbeda, sebaiknya peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

dengan sumber data yang bersangkutan, atau sebaliknya mengecek 

data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar 

karena kita memiliki pendapat yang berbeda.
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3) Triangulasi  Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi keandalan data. Sebagian dari 

pengujian reliabilitas data, dapat dilakukan validasi melalui 

wawancara, observasi, atau teknik lain pada waktu dan keadaan yang 

berbeda. Jika hasil pengujian menunjukkan data yang berbeda, maka 

akan diulangi untuk memastikan keamanan data.
83

 

d. Analisis Kasus Negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai dengan temuan penelitian 

atau menyimpang sampai batas tertentu dari temuan penelitian. Analisis 

kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bertentangan 

dengan data yang ditemukan. Jika hasilnya tidak lagi berbeda atau 

bertentangan, berarti data yang ditemukan dapat diandalkan. 

e. Menggunakan Bahan Reverensi  

Bahan acuan yang dimaksud adalah adanya pendukung yang mendukung 

data yang peneliti temukan. Misalnya, data wawancara harus didukung oleh 

protokol wawancara. Dalam laporan penelitian, disarankan untuk 

melampirkan foto dan aslinya pada data yang disajikan untuk meningkatkan 

kredibilitasnya.
84

 

f. Mengadakan member Check  

Member Check adalah proses verifikasi data yang diterima dari 

peneliti terhadap penyedia data. Member Check digunakan untuk 

menentukan seberapa cocok data yang dikumpulkan dengan informasi yang 

diberikan oleh penyedia data. Audit anggota dapat dilakukan setelah periode 

pengumpulan data berakhir atau ketika hasil atau kesimpulan telah tersedia. 

Hal ini dapat dilakukan secara individual atau melalui forum diskusi 

kelompok. 
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2. Pengujian Transferability 

Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif dan dapat 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti harus memberikan 

penjelasan yang jelas dalam laporannya. Detil, jelas, sistematis dan 

terpercaya. Dengan cara ini, hasil penelitian dibuat jelas kepada pembaca 

sehingga pembaca dapat memutuskan apakah akan menerapkan penelitian di 

bidang lain.
85

 

3. Pengujian Dependability 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

mengaudit seluruh proses penelitian. Metode ini dilakukan oleh auditor atau 

supervisor independen dan melihat keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan suatu masalah 

atau fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan 

analisis data, menguji validitas data, dan menarik kesimpulan ditunjukkan 

oleh peneliti. Saya harus. Jika peneliti tidak memiliki data dan tidak dapat 

menunjukkan “jejak kegiatan lapangan”, kredibilitas penelitiannya patut 

dipertanyakan.
86

 

4. Pengujian Konfirmability 

Tes konfirmasi dirancang untuk memastikan keandalan data Anda, 

sehingga Anda dapat menjelaskan kualitas data dengan percaya diri. 

Prosedur ini dilakukan dengan memeriksa semua data yang diterima untuk 

menentukan keandalan dan kualitas data yang diterima. Keandalan hasil 

peneliti dapat dilihat secara objektif oleh banyak orang. Dalam hal ini 

peneliti melakukan pengujian. Keabsahan data/Validitas bahwa data itu 
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benar secara objektif sangat dibutuhkan oleh banyak informan sebagai 

informan dalam penelitian.
87

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian lapngan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan dari penelitian ini adalah 

guru dan kepala sekolah di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul 

Rancabanteng. Kemudian pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
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BAB IV   

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 Bab IV merupakan bab yang berisi penyajian data dan pembahasan tentang hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu data data yang berkaitan dengan sistem metode 

talaqqi dalam menghafal surat pendek. Peneliti melakukan penelitian tentang metode 

talaqqi di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulul Rancabanteng, di lembaga ini terdapat 

sasaran yang dilaksanakannya wawancara atau sebagai subjek yaitu Kepala Sekolah dan 

Guru Kelas, dengan berbagai pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, 

dan Dokumentasi. Proses penggunaan Metode Talaqqi ini terdapat pada kegiatan 

sebelum belajar mengajar.  

A. Penggunaan Metode Talaqqi dalam Menghafal Surat  Pendek  Di KB 

Roudhotul Qur’an Bahrul Ulum Rancabanteng  

Proses pembelajaran yang dilakukan setiap sebelum pembelajaran 

dimulai dan metode itu sendiri merupakan suatu model pembelajaran yang 

digunakan oleh lembaga tersebut dikarenakan sesuai dengan internal KB atau 

lingkungan Sekolah. Metode yang digunakan ini guna mempermudah menghafal 

surat pendek pada anak usia dini, dengan adanya metode ini maka semua 

pembelajaran itu sangat terbantu dan dapat terlaksanakan dengan lancar. Adanya 

metode talaqqi pada lembaga yang saya teliti yaitu guna untuk mempermudah 

anak dalam proses menghafal surat pendek dengan ayat demi ayat dengan 

mengikuti guru yang sedang melafadzkan ayat tersebut.  

Dengan  proses pembelajaran yang dilakukan ini sudah sesuai pedoman 

dalam internal KB sehingga memudahkan orangtua untuk lebih percaya kepada 

guru yang mengajarkan pembelajaran seperti menghafal surat pendek, doa doa 

sehari hari. 

Tujuan dalam dunia pendidikan  merupakan suatu hal yang sangat 

diutamakan. Dikarenakan tujuan dimaksudkan bagian akhir dari proses 

pembelajaran yang harus tercapai pada pendidikan dengan adanya tujuan dalam 

pendidikan mampu membrikan arah jelas tentang bagaimana pendidikan akan 
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dilakukan. Begitu juga dengan menghafal surat pendek pada anak usia dini yang 

memerlukan metode dan tujuan ketika pada proses pembelajaran. 

Penggunaan metode talaqqi disuatu pembelajaran harus dilakukan sesuai 

dengan prosedur yang baiik. Yang dimaksudkan agar penggunaan metode 

talaqqi dapat mengoptimalkan materi yang di sampaikan kepada anak supaya 

proses belajar lebih efektif dan efisien.  

1. Perencanaan   

Perencanaan merupakan suatu yang menjadi acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran sebelum dimulai, Agar sebuah perencanaan pembelajaran 

berjalan lancar dan juga tepat pada sasarannya. Dan biasanya didalam 

perencanaan itu terdapat ada beberapa bagian yang mungkin harus 

diperdalam pada pelaksanaan. 

a. Pemilihan Metode Talaqqi  

Metode talaqqi yang sudah digunakan pada KB Roudhotul 

Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng ini merupakan landasan ketetapan 

internal KB dan juga landasan yayasan di bawah naungan Muslimat NU 

Rancabanteng. Metode talaqqi digunakan karena untuk proses menghafal 

surat pendek pada anak usia dini agar anak dapat memahami dan juga 

mempermudah penghafalannya, serta anak merasa senangbelajar di KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng.  Adapun menurut hasil 

wawancara kepada Kepala Sekolah KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

yaitu sebagai berikut : 
88

 

“ Dalam penggunaan metode talaqqi ini kita dari internal 

KB sendiri sudah memiliki rencana sendiri untuk melakukan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai, dank arena lembaga kita masih berada 

dibawah naungan lembaga Muslimat NU Rancabanteng maka 

yang lebih diprioritaskan adalan kegiatan keagamaan dan 

memperdalam hafalan hafalan.”
89
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru KB Roudhotul 

Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng alasan menetapkan metode talaqqi 

sebagai model pembelajaran anak dalam proses menghafal surat pendek. 

Adapun sekilas kutipan dari guru KB Roudhotul Qur‟an sebagai berikut : 

“ Metode Talaqqi itu asyik untuk belajar menghafal Surat 

pendek jadi lebih memahami dan juga lebih mudah prosesnya 

serta sistemnya itu dibaca ulang ulang sampai anak tersebut hafal 

dengan sendiri. “
90

 

 

 Metode talaqqi sendiri juga dipilih untuk cara menghafal surat 

pedek dengan cara mudah dan gampang hanya dengan mendengarkan 

guru lalu ia menirukannya serta baik untuk proses perrkembangan anak 

pada usia 3-5 tahun. Dengan cara menggunakan metode ini anak bisa 

langsung cepat menghafalnya, selain itu juga saya meneliti secara 

langsung yaitu hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika proses 

penggunaan metode talaqqi berlangsung dalam pelaksana hafalan surat 

pendek anak anak hanya antri dengan senang karena mendapatkan ilmu 

baru. 

b. Persiapan Penggunaan Metode Talaqqi 

Proses pembelajaran yang sangat membutuhkan persiapan yang 

baik dan tersusun tepat, rapi agar pembelajaran berjalan secara lancar 

dan sesuai dengan target yang kita inginkan. Hafalan surat pendek pada 

anak di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng memang 

tidak termasuk kedalam bagian  RPPH  tetapi dari pihak yayasan yang 

inisiatif jika hafalan surat pendek tersebut dimasukan kedalam kegiatan 

setelah pembuka tapi belum masuk ke inti yaitu masih lingkup 

pembiasaan, di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng ini 

memang mengedepankan ilmu keagamaan dan pembiasaan berbasis 

islami. 
91

 Metode talaqqi juga sebuah model pembelajaran yang sangat 
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Hasil Wawancara dengan Guru kelas Ibu Awwalur Rohmah, diakses pada 11 Mei 2023. 
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mudah untuk dipahami oleh anak anak usia dini karena pasalnya guru 

mengucapkan ayat demi ayat, kalau ada ayat yang panjang bisa 

dipenggal menjadi 2 penggal kemudian anak mengikutinya 

perpenggalan, jika sudah maka digabung menjadi satu ayat.  

Dengan adaanya perencanaan sebelum pembelajaran ialah sangat 

membantu guru untuk mempersiapkan semua, jika dirasa sudah siap 

mateng tinggal dimulai pembelajarnnya, namun biasanya perencanaan 

tersebut dirancang dari jauh jauh hari dan sudah disusun kedalam RPPM 

kalau mingguan kemudian dipecah menjadi bentuk harian atau disebut 

RPPH. Maka akan lebih memudahkan untuk dilaksanakanya 

pembelajaran dengan lancar dan tepat pada target capaian.  

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti dapat, yaitu jadwal 

kegiatan pembelajaran di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

Rancabanteng yaitu sebagai berikut :
92

 

Tabel 1.1 Jadwal Pembelajaran KB Roudhotul Qur’an Bahrul Ulum  

Rancabanteng 

No. Waktu  Kegiatan  

1.  08.00 – 08.30  Penyambutan anak  

2.  08.30 – 09.00  Pembuka salam nyanyi ice breaking 

Hafalan doa doa, asmaul husna 

3.  09.00 – 09.30  Kegiatan inti  

Materi tematik  

Setoran Hafalan Surat Pendek dengan 

Metode Talaqqi 

4.  09.30 – 10.30 Istirahat, makan  

Dilanjut doa pulang  
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Berdasarkan jadwal kegiatan pembelajaran dapat dilihat dengan 

adanya hafalan menggunakan metode talaqqi masuk kedalam pembiasaan 

sebelum dimulainya penyampaian materi untuk belajar, serta ada juga 

dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran berlangsung jika waktu diawal 

terjadi keterlambatan waktu.   

2. Pelaksanaan  

Berdasarkan hasil observasi saya bahwa proses menghafalkan surat 

pendek dengan  metode talaqqi tersebut masuk kedalam pembelajaran yang 

tercantum pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian di KB Roudhitul 

Qur‟an Bahrul Ulum. Hafalan yang dilakukan tersebut berdasarkan 

ketetapan pihak sekolah yang mana sekolah dibawah naungan muslimat NU 

berbasis memprioritaskan agama. Yang  dibimbing langsung oleh guru yang 

berprofesi lulusan pondok pesantren. 
93

 

Proses hafalan yang dilaksanakan pada anak sekitar diberi waktu 

selama 20 menit yang mana peranak mendapatkan waktu yang sudah 

ditentukan yang terjadi pada pukul 09.00 – 09.20. Meskipun waktunya 

singkat,ternyata bagi anak anak waktu tersebut lama dan membosankan, 

karena mood anak berbeda beda ada yang suka belajar dan ada yang suka 

bermain. Karena tingkat kosentrasi anak itu tidak fokus maka guru bisa 

ambil alih dengan berbagai cara agar pusat kosentrasi kepada guru yang 

didepan. Maka sebelum proses hafalan guru selalu menyiapkan ice breaking 

buat anak anak jika suatu saat mengalami tidak kosentrasi.
94

 

Berdasarkan hasil observasi saya hafalan surat pendek ini langsung 

dipandu oleh guru yang ahli dalam bidang ilmu tajwid, serta hafalan dimulai 

dari surat an nass jika anak sudah bisa menghafal kurang lebih 3-5 hari maka 

akan melanjutkan ke surat berikutnya yaitu Al- Falq, dengan surat yang 
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berisikan ayar panjang maka akan dilakukan pemenggalan ayat 2 kali pada 

surat yang ayatnya panjang.  Anak anak harus difokuskan terlebih dahulu 

agar lebih cepat menyerap hafalan ke dalam ingatan anak. Maka dari itu ada 

guru yang mengawasi anak yang susah untuk melakukan hafalan, karena 

anak tersebut belum kosentrasi pada hafalannya, lalu jika anak sudah mau 

dengan sendirinya ia akan langsung mengikuti di belakang temannya. Sebab 

anak anak melakukan hafalan suratan tersebut hanya di sekolahan saja tidak 

diikutkan di madin TPQ. Jadi banyakin membujuk anak agar selalu 

menginggat hafalanya sampai rumah. 
95

 

Pelaksanaan hafalan surat pendek dengan metode talaqqi ini 

merupakan metode yang tepat bagi anak usia dini yang masih berfikiran 

untuk bermain serta kesadaran untuk belajar dan hafalan sangatlah rendah. 

Maka di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng ini mempunyai 

cara untuk meluluhkan hati anak anak agar bisa mengikuti hafalan surat 

pendek serta belajar ilmu” dasar untuk bekal ke jenjang selanjutnya. Maka 

guru dan pihak yayasan menentukan metode talaqqi sebagai model 

pembelajaran khusus untuk hafalan surat pendek anak usia dini, agar anak 

dapat langsung merekam apa yang guru mengucapkan ayat demi ayat.
96

 

Proses hafalan dengan metode talaqqi di KB Roudhotul Qur‟an 

Bahrul Ulum ini menggunakan model face to face anak dipanggil satu satu 

untuk menghadap guru untuk melakukan hafalan sesuai surat yang ia 

hafalkan. Guru melafadzkan satu ayat maka langsung diturukan oleh anak 

kemudian sampai anak ingat ayat tersebut, selanjutnya langsung pindah ke 

ayat selanjutnya. Jika anak tersebut belum mampu menghafal seluruh ayat 

surat An Nass dengan fasih maka ia diulang ulang sampai 10 kali setelah itu 

jika masih belum mampu maka ia diulang sampai hari berikutnya. Jika  anak 

yang sudah mampu menghafalkan keseluruhan ayat surat An- Nass tersebut 
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maka ia berhak untuk melanjutkan surat selanjutnya. Dan jumlah surat yang 

dihafalkan dalam 1 semester ini sampai dengan surat Al- Fill. 
97

 

Berikut langkah langkah proses hafalan Surat pendek di KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng sebagai berikut : 
98

 

a.  Guru mempersiapkan tempat duduk untuk hafalan dengan cara duduk 

dilantai dengan berhadap hadapan.  

b. Guru mempersiapkan surat yang terakhir anak hafalkan. 

c. Guru melafadzkan surat tersebut perayat diawali dengan ta‟awudz. 

d. Lalu anak menirukan hafalan yang guru lafadzkan dengan sesuai 

makhrojnya. 

e. Lalu guru menyimak anak jika ada makhorj yang salah maka dibetulkan 

dan jika benar maka lanjut ke ayat selanjutnya. 

f. Jika sudah selesai maka guru mengarahkan anak untuk melanjutkan ayat 

berikut / surat berikut, jika anak belum mampu menghafalnya maka akan 

mengulang sampai anak hafal. 

g. Setelah selesai maka guru memberi tanda dibuku penilaian anak.  

Kemudian prosedur penggunaan metode talaqqi ini selain ada 

langkah langkah dilakukan maka saya akan sedikit memberi tahu bahwa 

pembelajaran dimulai dengan berbagai rangkaian seperti di bawah ini : 
99

 

a. Kegiatan pembuka  

1) Mengatur tempat duduk anak anak sesuai posisnya. 

2) Mengondisikan anak. 

3) Memberi salam disertai nyanyian. 

4) Menanyakan kabar, hari apa. 

5)  Melakukan pembiasaan surat Al - Fatihah, do‟a sebelum belajar, 

asmaul husna. 
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b. Kegiatan inti  

1) Guru menerangkan apa yang akan dipelajari hari ini serta membuat 

contoh agar anak anak bisa mengikuti perintahnya.  

2) Kemudian anak anak mengikuti perintahnya apa yang guru 

menerangkan. 

3) Jika sudah selesai maka anak anak dipanggil untuk melakukan 

setoran hafalan surat pendek dengan cara bergantian antri.  

4) Kemudia guru menggunakan langkah langkah, yang pertama anak 

duduk berhadapan guru . 

5) Kemudian guru mempersiapkan surat yang ia terakhir hafalkan. 

6) Lalu guru membunyikan satu ayat kalau ayat tersebut pendek, jika 

ayat itu panjang maka guru akan memenggal ayat tersebut menjadi 2 

penggalan, contohnya : 

Pertama :  ُالَّذِيْ يوَُسْوِس 

Kedua : فِيْ صُدُوْرِ النَّاس 

7) Lalu anak mengikuti guru sesuai penggalannya.  

8) Guru menyimak anak jika ada makhroj yang kurang atau salah. 

9) Setelah guru menyimak maka sedikit menjelaskan tentang tajwid 

kepada anak tersebut. 

10) Lalu setelah mendengarkan, guru langsung memberi lanjut atau harus 

mengulang, jika sudah dinyatakan hafal maka lanjut ke ayat / surat 

berikutnya, jika belum mampu menghafal maka ia akan mengulang 

sesuai yang dihafalkan.  
100

 

c. Kegiatan penutup  

1) Guru melakukan pengulasan materi dan surat yang dihafal  yang 

telah dipelajari. 
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2) Guru melakukan motivasi / semangat untuk anak anak yang masih 

belum mengikuti pembelajaran dengan baik dan yang sudah 

melakukan dengan baik. 

3) Membaca doa keluar rumah,doa naik kendaraan, doa keselamatan 

dunia akhirat, surat al ashr. 

4) Mengucapkan salam pulang salim. 
101

  

Dalam sebuah pelaksanaan pembelajaran hafalan surat pendek 

dengan metode talaqqi ini juga terdapat hambatan terbesar yaitu anak 

tidak mau mengikuti hafalan serta tidak mengikuti perintah guru agar 

tidak hanya bermain main saja, yang dapat menyebabkan timbulnya anak 

tidak mau mengikuti pembelajaran maka itu akan berdampak buruk juga 

hafalannya serta ia akan mendapatkan tugas susulan jika tidak mengikuti 

hafalan. 

Ada juga tantangan dalam pelaksanaan metode talaqqi yang mana 

tantangan ini suatu cobaan untuk guru menghadapi anak anak yang 

berbagai macam ragam sifatnya dan pemikirannya, tantangan ini 

merupakan langka di kalangan sekolahan umum yaitu anak yang 

mempunyai kebutuhan khusus maka guru lebih memperhatikan anak 

tersebut. Adapun faktor pendukung pelaksanaan metode talaqqi ini 

seperti adanya murid, guru, juz „amma, dan model pembelajaran. 

Dari penjelasan diatas dapat disatukan dengan menurut 

narasumber yang saya wawancarai dan berikut ada sepenggalan kutipan 

dari hasil wawancara ini :  

“ Hambatan yang terjadi jika ada anak yang kurang fokus 

untuk mengikuti hafalanmaka anak tersebut akan ketinggalan 

nilai dan juga diberikan tugas tambaham diakhir semseter nanti 

menjelang penerimaan raport. “ 
102
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“ Seperti dilihat anak yang sudah mampu mengikuti 

perintah guru untuk melaksanakan hafalan surat pendek 

disekolahan sedangkan nanti ketika pulang kerumah maka 

hafalanya hilang begitu saja dikarenkan anak dirumah tidak 

melakukan pengulangan hafalan oleh orang tua.” 
103

 

3. Evaluasi dan Penilaian 

Evaluasi  dan penilaian merupakan salah satu bentuk yang sangat penting 

pada proses pelaksanaan pembelajaran metode talaqqi dengan begitu 

nantinya guru akan mudah mendapatkan data data anak yang lancar 

hafalannya ataupun yang kurang hafal, disini untuk evaluasi sendiri itu 

biasanya terjadi pada saat pelaksanaan pembelajaran dari awal sampai akhir. 

Sedangkan penilaian sendiri merupakan data hasil kerja anak anak dalam 

proses menghafal surat pendek dengan menggunakan metode talaqqi ini guru 

juga akan mudah untuk menceklis anak yang hafalanya lancar ataupun yang 

kurang lancar bahkan ada yang sama sekali ngga hafalan. Maka dari itu guru 

inisiatif untuk memberikan tugas tambahan untuk anak anak yang tidak 

menikuti hafalan tersebut.  

Evaluasi hafalan surat pendek ini digunakan oleh guru di KB Roudhotul 

Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng ini dengan memanggil satu persatu 

murid yang akan melakukan hafalan surat pendek dan guru akan 

memberikan penilaian dan memasukan kedalam buku penilaian. Dengan 

melakukan setoran hafalan maka guru akan mengetahui berapa tingkat 

hafalan yang dimiliki oleh masing masing anak dan mengetahui bacaan yang 

sudah sesuai atau belum ( tajwid dan keafsihan ).  

Evaluasi dan penilaian ini biasanya dilakukan oleh guru yang mengamati 

pembelajaran hafalan ini biasanya dilakukan setiap hari, perminggu, 

bulanan, persemester. Dan bisa langsung dengan data penilaian yang 

terkhusus untuk anak anak yang akan diperoleh nanti bisa berupa bintang, 

angka atau yang lainya. Biasanya juga nanti di akhir semester orang tua 
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mendapatkan laporan akhir semester berupa rapor yang di dalam yang berisi 

tentang nilai - nilai anak dari awal masuk sampai akhir semester.
104

 

 Dari pembahasan tadi bahwa evaluasi dan penilaian kedepanya agar bisa 

berjalan dengan baik maka meminta kerjasama dengan orang tua murid 

untuk tetep memantau anak dalam hafalannya, jika perlu anak tersebut 

sdiikutkan ngaji setiap hari maka ia akan mendapatkan ilmu tambah dari 

sekolah dan juga dari TPQ, agar kedepanya perkembangan hafalan anak 

akan jauh lebih baik dibandingkan hanya mengikuti disekolahan saja. 

Adapun kutipan dari hasil wawancara saya kepada yang subjek yaitu 

sebagai berikut : 

      “ Jika anak anak akan selalu meluangkan waktu untuk belajar 

menghafal surat pendek di sekolah maupun di TPQ sesungguhnya ia 

akan lebih cepat menghafal suratan pendek, jika hanya melakukannya 

disekolahan siswa akan terkendala lama menghafalkan dikarenakan 

setelah pulang tidak dingaji ulang hafalanya.”
105

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

Rancabanteng ini peneliti melakukn pengamatan pada buku nilai apakan 

anak tersebut mampu menghafalkan dengan lancar atau masih dengan tahap 

ada yang mengulangnya. 

B. Analisis Data 

Berdasarkan penyajian data diatas yang diambil melalui observasi, 

wawancara,  dokumentasi pada Penggunaan Metode Talaqqi dalam Menghafal 

Surat Pendek pada anak Usia Dini Di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

Rancabanteng, Maka peneliti menggunakan analisis deskriptif, analisis ini 

meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dan penliaian. 

Berikut analisis yang peneliti lakukan berdasarkan data yang telah 

disajikan pada pembahasan diatas yaitu sebagai berikut : 
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1. Analisis perencanaan  

a. Pemilihan Metode Talaqqi  

Berdasarkan data yang telah dikaji diatas bahwa hafalan surat 

pendek metode talaqqi  yang digunakan di KB Roudhotul  Qur‟an Bahrul 

Ulum Rancabanteng merupakan landasan ketetapan internal KB dan juga 

landasan yayasan dibawah naungan Muslimat NU Rancabanteng. 

Metode talaqqi yang digunakan di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

Rancabanteng ini dengan adanya perencanaan Metode talaqqi ini sebagai 

guru akan mengikuti aturan aturan yang dibuat secara internal KB dan 

juga secara penyusunan Prosem ( Program Semester ), dll.  

 Menurut hasil wawancara dengan subjek salah satu peneliti 

mendapatkan obrolan yakni bahwa menggunakan metode talaqqi pada 

sistem pembelajaran di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

Rancabanteng sangatlah efektif dan pantas untuk digunakan pada anak 

anak seusia dini ini. Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penggunaan metode talaqqi dalam menghafal surat pendek pada anak 

usia dini sangatlah efektif dan baik untuk perkembangan anak anak usia 

dini.  

b. Persiapan Penggunaan Metode Talaqqi 

Proses pembelajaran yang sangat membutuhkan persiapan yang 

baik dan tersusun tepat, rapi agar pembelajaran berjalan secara lancar 

dan sesuai dengan target yang kita inginkan. Hafalan surat pendek pada 

anak di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng memang 

tidak termasuk kedalam bagian RPPH tetapi dari pihak yayasan lah yang 

megide inisiatif jika hafalan surat pendek tersebut dimasukan kedalam 

kegiatan setelah pembuka tapi belum masuk ke inti yaitu masih lingkup 

pembiasaan, di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng ini 

memang mengedepankan ilmu keagamaan dan pembiasaan berbasis 

islami.  
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Metode talaqqi juga sebuah model pembelajaran yang sangat 

mudah untuk dipahami oleh anak anak usia dini karena pasalnya guru 

mengucapkan ayat demi ayat, kalau ada ayat yang panjang bisa 

dipenggal menjadi 2 penggal kemudian anak mengikutinya 

perpenggalan, jika sudah maka digabung menjadi satu ayat.  

Berdasarkan hasil pemaparan diatas bahwa guru sudah 

melakukan langkah yang baik, secara guru sudah melakukan banyak 

pertimbangan berbagai ragam yang akan dihadapinya didalam proses 

menghafal dengan metode talaqqi. Tapi pada perencanaan untuk ayat 

yang akan di hafalkan oleh anak tersebut sudah dipesiapkan dengan 

melihat apa yang terakhir dihafalkan oleh  anak tersebut. Jadi guru hanya 

meneruskan sampai mana anak tersebut menghafalkannya. Maka dari itu 

, peneliti membuat kesimpulan bahwa dalam proses perencanaan yang 

dilakukan sudah cukup baik karena surat sudah sesuai anak yang terakhir 

menghafalnya. 

2. Analisis pelaksanaan 

Proses pelaksanaan hafalan dengan menggunakan metode talaqqi di KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng sudah berjalan sesuai 

perencanaan, guru membantu anak untuk menghafal surat pendek dengan 

metode talaqqi yang sesuai dengan langkah langkah dalam menghafal 

metode talaqqi bahwa perkembangan anak usia dini belum dibolehkan 

menghafal dengan cara tekanan maka hal ini guru menggunakan metode 

talaqqi sebagai metode untuk hafalan surat pendek pada anak usia dini ini, 

mudah untuk dilakukan dengan cara anak mendengarkan terlebih dahulu 

ayat yang dilafadzkan oleh guru kemudian anak akan mengikuti sesuai yang 

di lafadzkan guru, pelaksanaannya selama 20 menit tau lebih. Peneliti setuju 

dengan guru di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng ini 

dengan segala proses pelaksanaan yang sudah dipersiapkan dengan baik dan 

juga untuk waktu pelaksanaan itu 20 menit atau lebih karena sangat pas 

untuk anak usia dini yang mana membutuhkan kefokusan terhadap proses 



59 
 

 

 

hafalanya, dan anak sangat mudah bosen atau malas untuk melakukan 

hafalan jika waktunya sampai 1 jam lebih atau 30 menit lebih. Jika anak 

kehilangan titik fokus maka ia akan melakukan dengan kemauan sendiri 

sepertii bermain, lari lari, dan mengisengkan temanya. 

Metode talaqqi yang digunakan oleh KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

sedikit berbeda dengan penelitian penelitian yang didalam kajian pustaka 

yang mana banyak pembahasan yang memiliki arti bahwa metode talaqqi 

diterapkan yang kelasnya melebihi dari 20 lebih maka akan tidak efektif. Di 

KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum pelaksanaan hafalan surat pendek 

dengan metode talaqqi dilakukan dengan cara maju satu satu dan urutan 

dengan jumlah anak yang tidak banyak. Tapi di KB Roudhotul Qur‟an 

Bahrul Ulum ketika pelaksanaan hafalan surat pendek berada didalam ruang 

kelas dan guru yang tidak bertugas menjadi penyimak itu bertugas untuk 

mengkondisikan anak apabila anak itu tidak memperhatikan guru . 

Berdasarkan hasil observasi saya hafalan surat pendek ini langsung 

dipandu oleh guru yang ahli dalam bidang ilmu tajwid, serta hafalan dimulai 

dari surat an nass jika anak sudah bisa menghafal kurang lebih 3-5 hari maka 

akan melanjutkan ke surat berikutnya yaitu Al- Falq, dengan surat yang 

berisikan ayar panjang maka akan dilakukan pemenggalan ayat 2 kali pada 

surat yang ayatnya panjang. Dimana anak anak harus difokuskan terlebih 

dahulu agar lebih cepat menyerap hafalan kedalam ingatan anak. Maka dari 

itu ada guru yang mengawasi anak yang susah untuk melakukan hafalan, 

karena anak tersebut belum kosentrasi pada hafalannya, lalu jika anak sudah 

mau dengan sendirinya ia akan langsung mengikuti dibelakang temannya. 

Sebab anak anak melakukan hafalan suratan tersebut hanya disekolahan saja 

tidak diikutkan di madin TPQ. Jadi banyakin membujuk anak agar selalu 

menginggat hafalanya sampai rumah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti menyimpulkan 

bahwa Penggunaan Metode Talaqqi dalam Menghafal Surat Pendek pada 

Anak Usia Dini di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng ini 
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sudah sesuai perencanaan, pelaksanaan dan langkah langkah yang sudah 

diterapkan sesuai dengan prosedur yang ada. 

Penggunaan metode talaqqi dalam menghafal surat pendek di KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng merupakan suatu proses 

pembelajaran yang digunakan setiap hari disetiap pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran klasik. Disetiap sesudah anak anak 

diberikan materi pembelajaran maka nnti guru akan memanggil satu persatu 

untuk melakukan proses pembelajaran menghafal surat pendek dengan 

menggunakan metode talaqqi, kemudian setelah anak dipanggil satu persatu 

maka anak akan ditunjukan untuk duduk dengan enjoy agar lebih fokus, lalu 

yang kedua guru sudah mempersiapkan ayat pada surat yang telah dicatat 

hafalanya pada buku penilaian, lalu guru melafadzkan satu ayat jika ayat 

tersebut panjang maka ia akan mempenggalnya dengan 2 kali setelah itu 

langsung ditirukan oleh anak tersebut,gurupun menyimak bacaan jika ada 

yang tidak sesuai dengan tajwid maka ia akan membetulkan, setelah hafalan 

selsesai anak diberitahu akan dilanjutkan hafalan atau menggulangnya.  

Setelah adanya langkah langkah maka disini akan memperjelas yang 

terkait dengan penggunaan metode talaqqqi dalam menghafal surat pendek 

pada anak usia dini ini terdapat berbagai penjelasan yang pertama, ada 

perencanaan dimana yang merencanakan sebelum terjadi pembelajaran, 

kedua ada pelaksanaan dimana pelaksanaan ini merupakan lanjutan dari 

perencanaan yang dilakukan secara langsung pada proses pembelajaran 

berlangsung dengan ada langkah langkah yang seperti diatas, setelah adanya 

perencanaan, pelaksanaan yakini yang terakhir evaluasi dan penilaian yaitu 

suatu tahap akhir yang menentukan evaluasi selama pembelajaran dan 

penilaian anak terkait pada proses menghafalnya. 

3. Analisis Evaluasi dan Penilaian  

Menyiratkan bahwa tingkat kelancaran hafalan maka guru akan 

memanggil murid satu persatu untuk hafalan. Evaluasi hafalan surat pendek 

ini digunakan oleh guru di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 
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Rancabanteng ini dengan memanggil satu persatu murid yang akan 

melakukan hafalan surat pendek dan guru akan memberikan penilaian dan 

memasukan kedalam buku penilaian. Dengan melakukan setoran hafalan 

maka guru akan mengetahui berapa tingkat hafalan yang dimiliki oleh 

masing masing anak dan mengetahui apakah ada bacaan yang sudah sesuai 

atau belum ( tajwid dan keafsihan ).  

Evaluasi dan penilaian ini biasanya dilakukan oleh guru yang mengamati 

pembelajaran hafalan ini biasanya dilakukan setiap hari, perminggu, 

bulanan, persemester. Dan bisa langsung dengan data penilaian yang 

terkhusus untuk anak anak yang akan diperoleh nnti bisa berupa bintang, 

angka atau yang lainya. Biasanya juga nanti diakhir semester orang tua 

mendapatkan laporan akhir semester berupa rapor yang didalamnya berisi 

tentang nilai nilai anak dari awal masuk sampai akhir semester.  

Dari pembahasan tadi bahwa evaluasi dan penilaian kedepanya agar bisa 

berjalan dengan baik maka meminta kerjasama dengan orang tua murid 

untuk tetep memantau anak dalam hafalannya, jika perlu anak tersebut 

diikutkan ngaji setiap hari maka ia akan mendapatkan ilmu tambah dari 

sekolah dan juga dari TPQ, agar kedepanya perkembangan hafalan anak 

akan jauh lebih baik dibandingkan hanya mengikuti disekolahan saja. 

Pelaksanaan evaluasi pada hafalan anak juga bisa digunakan untuk 

mengevaluasi metode yang digunakan dalam menghafal surat pendek yang 

diajarkan apakah berhasil atau tidak. Jika ada anak yang belum menghafal 

maka metode talaqqi ini bisa disebut gagal dan perlu perbaikan dalam proses 

pelaksanaanya ataupun dengan cara mengganti metode yang lainya. 

Dimana berdasarkan target hafalan yang dinyatakan dalam wawancara 

oleh guru di KB Roudhotul Qur‟an bahwa anak hafal lebih banyak jika 

dibandingkan dengan anak yang tidak hafal ketika menggunakan metode 

talaqqi banyak. Maka dari itu, menurut analisis peneliti penerapan metode 

talaqqi dalam menghafal surat pendek pada anak usia dini di KB Roudhotul 

Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng dibilang lebih berhasil karena ketika 
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penilaian penguasaan hafalan anak yang lebih hafal banyak dibandingkan 

dengan anak yang belum menghafalnya. Meskipun seperti itu menurut 

peneliti evaluasi terhadap metode talaqqi tetap perlu dilakukakn agar hafalan 

dengan menggunakan metode talaqqi berjalan sesuai dengan keinginan guru 

dana agar lebih optimal . Berdasarkan data yang telah diperoleh evaluasi 

yang dilakukan dengan cukup baik. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan metode talaqqi dalam menghafal surat 

pendek pada anak usia dini di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum 

Rancabanteng Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi ( penilaian ).  

Penggunaan metode talaqqi dal am menghafal surat pendek di KB 

Roudhotul Qur‟an Bahrul Ulum Rancabanteng merupakan suatu proses 

pembelajaran yang digunakan setiap hari disetiap pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran klasik. Disetiap sesudah anak anak diberikan 

materi pembelajaran maka nnti guru akan memanggil satu persatu untuk 

melakukan proses pembelajaran menghafal surat pendek dengan menggunakan 

metode talaqqi, kemudian setelah anak dipanggil satu persatu maka anak akan 

ditunjukan untuk duduk dengan enjoy agar lebih fokus, lalu yang kedua guru 

sudah mempersiapkan ayat pada surat yang telah dicatat hafalanya pada buku 

penilaian, lalu guru melafadzkan satu ayat jika ayat tersebut panjang maka ia 

akan mempenggalnya dengan 2 kali setelah itu langsung ditirukan oleh anak 

tersebut,gurupun menyimak bacaan jika ada yang tidak sesuai dengan tajwid 

maka ia akan membetulkan, setelah hafalan selsesai anak diberitahu akan 

dilanjutkan hafalan atau menggulangnya.  

Setelah adanya langkah langkah maka disini akan memperjelas yang 

terkait dengan penggunaan metode talaqqqi dalam menghafal surat pendek pada 

anak usia dini ini terdapat berbagai penjelasan yang pertama, ada perencanaan 

dimana yang merencanakan sebelum terjadi pembelajaran, kedua ada 

pelaksanaan dimana pelaksanaan ini merupakan lanjutan dari perencanaan yang 

dilakukan secara langsung pada proses pembelajaran berlangsung dengan ada 

langkah langkah yang seperti diatas, setelah adanya perencanaan, pelaksanaan 



64 
 

 

 

yakini yang terakhir evaluasi dan penilaian yaitu suatu tahap akhir yang 

menentukan evaluasi selama pembelajaran dan penilaian anak terkait pada 

proses menghafalnya. 

Demikian kesimpulan yang peneliti cantumkan terkait penggunaan 

metode talaqqi dalam menghafal surat pendek di KB Roudhotul Qur‟an Bahrul 

Ulum Rancabanteng Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian saya tentang Penggunaan Metode Talaqqi 

dalam Meenghafal Surat Pendek pada Anak Usia Dini di KB Roudhotul Qur‟an 

Bahrul Ulum Rancabanteng Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas, dengan 

ini saya memberi saran sebagai berikut : 

1. Guru lebih mengoptimalkan pembelajaran metode talaqqi ini dengan sesuai 

apa yang sudah tertulis atau sesuai dengan langkah langkahnya agar 

kedepanya lebih terperinci.  

2. Saat pelaksanaan pembelajaran dimulai guru lebih ke mengkondisikan anak 

dengan baik. 

C. Penutup  

Alhamdulillah, orang-orang yang beriman menerima setiap nikmat dan 

perintah yang Allah SWT telah berikan kepada mereka, memungkinkan mereka 

untuk menulis skripsi ini dengan jelas. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

masih sangat jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan, oleh 

karena itu, peneliti diharapkan dalam rangka perbaikan di masa mendatang. 

Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca 

pada umumnya dan bagi penulis secara khusus. Peneliti mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penulisan naskah ini, 

khususnya kepada Bapak Dr. Kholid Mawardi,S.Ag, M.Hum., yang berperan 

sebagai dosen pembimbing yang selalu memberikan waktu, tenaga, dan 

dukungan sehingga naskah dapat berhasil diedit.  
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Akhir kata peneliti ucapkan terimakasih kepada semua yang sudah 

terlibat didalam penyusunan skripsi ini dan semoga mendapatkan imbalan yang 

lebih baik dari Allah SWT.  

Purwokerto, 29 Mei 2023 
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